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Saat ini, Anda dapat 

mengecek produk halal 

dengan sangat mudah. 

Lembaga Pengkajian Pangan, 

Obat-obatan, dan Kosmetika 

Majelis Ulama Indonesia (LPPOM 

MUI) menyediakan layanan 

pengecekan produk halal melalui

website www.halalmui.org. Anda juga 

dapat mengunduh aplikasi Halal MUI

di Playstore. Dengan begitu, Anda dapat 
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Untuk memudahkan kalangan pelaku usaha dalam memperoleh bahan halal, 
LPPOM MUI telah lama menempuh kebijakan membuat halal positive list of 
materials (daftar bahan tidak kritis). Daftar bahan tersebut sudah lama dirilis 

oleh LPPOM MUI, tepatnya sejak 2013 lalu, dan terus dilakukan pembaruan seiring 
dengan perkembangan. 

Keberadaan daftar bahan tidak kritis tersebut tentu sangat besar artinya, baik bagi 
LPPOM MUI sebagai Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) maupun bagi kalangan pelaku 
usaha. Semakin cepat dokumen tersedia, maka secara konsekuensi logis, proses serti-
fikasi halal akan lebih cepat selesai. Perusahaan akan senang karena dapat menjajakan 
produknya yang sudah bersertifikat halal. LPPOM MUI juga diuntungkan karena bisa 
memberikan pelayanan lebih cepat atau sesuai standar waktu yang ditentukan. 

Daftar bahan tidak kritis pertama kali dikeluarkan pada tahun 2013 berda-
sarkan SK07/Dir/LPPOM MUI/2013. Pada daftar ini bahan tidak kritis dikelom-
pokkan berdasarkan bahan tambang, bahan kimia, bahan nabati, bahan hewani, 
bahan mikrobial, dan bahan lain-lain. Daftar bahan tidak kritis kedua dan ketiga 
dikeluarkan pada tahun 2016 untuk bahan-bahan fragrans dan flavor berdasar-
kan SK15/Dir/LPPOM MUI/2016 dan SK26/Dir/LPPOM MUI/I/16. 

Revisi dan perbaikan perlu dilakukan, mengingat teknologi proses produksi 
penuh dengan dinamika. Kadangkala metode proses yang berganti, kadangkala 
bahan yang berubah, atau pada saat yang bersamaan dua-duanya berevolusi. 
Yang tadinya tidak bermasalah berubah menjadi syubhat karena adanya bahan 
yang kritis dari sisi kehalalan. Oleh karena itu, LPPOM MUI pun mengkaji ulang 
daftar bahan tidak kritis versi sebelumnya.

Meski terlihat sederhana, daftar bahan tidak kritis ini menjadi sesuatu yang 
penting untuk diketahui publik. Seperti tadi sudah disebut, perusahaan akan se-
makin diuntungkan karena akan mempercepat proses. 

Masyarakat juga harus mengetahui bahwa LPPOM MUI telah lama menem-
puh kebijakan ini. Inilah yang membuat topik tentang Halal Positive List of Mate-
rials ini menjadi menarik untuk diangkat di Fokus Jurnal Halal. Sebagai lembaga 
halal terkemuka di Indonesia, LPPOM MUI telah menunjukkan kepeloporannya 
di bidang sistem dan pelayanan sertifikasi halal. (Redaksi).

HALAL POSITIVE LIST OF 
MATERIALS DAN BUKTI 
KEPELOPORAN LPPOM MUI 

Sumber foto: beritasatu.com
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Surat Pembaca

Tindak Tegas Penghina Nabi  
Dan Simbol Agama

Assalamualaikum wr. wb.

Akhir-akhir ini sering sekali beredar video yang memperli-
hatkan seseorang dengan mudahnya menghina agama Islam, 
serta simbol-simbol Islam serta Nabi Muhamad Saw.

Belum lenyap ingatan kita tentang aksi Jozeph Paul 
Zhang yang telah berulang kali melakukan penistaan terha-
dap agama Islam, kini muncul Youtuber M. Kece yang seca-
ra terbuka dan berulang jelas menistakan agama Islam.

Jauh sebelumnya, tepatnya pada tahun 2018 lalu juga 
beredar video yang mempertontonkan seseorang yang se-
dang memasak daging babi dicampur dengan kurma dan 
air zam-zam. Meski kurma dan air zam-zam bukan simbol 
agama, semua orang mengenal kurma dan zam-zam adalah 
produk yang identik dengan ibadah haji dan umrah. 

Seperti diketahui, M. Kece berulang kali menistakan aga-
ma Islam dengan menghina Nabi Muhammad Saw., bahkan 
sebagian ditampilkan dengan latar belakang gambar Bu-
rung Garuda Pancasila. M. Kece yang kini sudah ditangkap 
polisi, mungkin dia beranggapan bahwa hukum tidak me-
nyentuh diri dan kelompoknya. Ini terjadi karena apa yang 
dia saksikan, seperti tak tersentuhnya kasus penista agama 
Islam sebelumnya yaitu Jozeph Paul Zang.

Lambatnya tindakan Polri terhadap kasus Jozeph Paul 
Zhang, seakan membuat orang lain berpikir bahwa menista 
agama bisa bebas dilakukan di Indonesia. Sehingga, mun-
cul kasus berikutnya seperti yang dilakukan oleh M. Kece, 
dengan secara terbuka dan berulang, melakukan penistaan 
terhadap agama Islam.

Sikap Majelis Ulama Indonesia (MUI), Nahdatul Ulama 
(NU), dan Muhammadiyah sangat jelas, menyatakan tindak-
an M. Kece sudah sangat berlebihan. Maka demi tegaknya 
aturan hukum dan keadilan di Indonesia, dan untuk menjaga 
kepercayaan rakyat terhadap penegakan hukum yang adil, 
seharusnya kepolisian menegakkan hukum secara adil. Ja-
ngan sampai umat merasakan ketidakadilan dan diskriminasi 
hukum. 

Penegakan hukum dalam kasus tersebut sangat penting 
untuk membuktikan kepada masyarakat ketentuan Pasal 3 
ayat (1) UUD NRI 1945 bahwa Indonesia adalah Negara Hu-
kum, masih berlaku. Demikian juga UU No. 1/PNPS/1965 ten-
tang Pencegahan dan Penyalahgunaan dan/atau Penodaan 
Agama serta aturan terkait lainnya memang masih berlaku.

Kasus penistaan agama bukanlah delik aduan yang 
membutuhkan adanya aduan dari korban, tetapi merupa-
kan delik biasa yang bisa langsung diproses dan ditindak 
oleh Polri. 

Oleh karena itu, tindakan tegas aparat kepolisian terha-
dap pelaku penghinaan agama menunjukkan bahwa Indo-
nesia masih negara hukum, dan aturan-aturan tersebut tidak 
hanya di atas kertas, tetapi juga diterapkan secara benar 
dan adil di masyarakat. 

Wassalamualaikum wr. wb.
Ilham Saputra 
Semarang, Jawa Tengah

Perlunya Edukasi Halal  
Sejak Dini

Sumber foto: Sahabat keluarga Kemendikbud Fuji Rachman

Assalamualaikum wr. wb.

Membiasakan diri dengan gaya hidup halal akan membu-
at nyaman pelakunya, baik hidup di dunia maupun di akhi-
rat. Untuk dapat terbiasa menjalani gaya hidup halal, perlu 
pembiasaan sedari dini.

Contohnya, saat membeli produk makanan, anak-anak 
harus dibiasakan untuk melihat produk tersebut mencan-
tumkan label halal atau tidak. Apalagi saat jalan-jalan, anak-
anak harus selalu diajak mencari produk makanan atau mi-
numan halal. Lalu saat makan malam atau saat berkumpul 
juga dapat menjadi momen pembelajaran bagi anak-anak. 

Mendidik anak adalah proses yang tidak mengenal kata 
selesai. Bercerita atau mendongeng, adalah salah satu cara 
mendidik anak. Karena itu dalam memberikan cerita, harus 
dipikir agar bebas dari efek samping. Cerita harus menye-
nangkan dan dapat dipertanggungjawabkan.

Terkait dengan pendidikan halal haram, dongeng-
dongeng yang disampaikan kepada anak harus bersumber 
dari Hadist Nabi dan Al-Qur'an. Contohnya Surat Al-Maidah 
ayat 3, terkait makanan yang halal dan haram harus disampai-
kan dengan mudah kepada anak-anak.

Saya harap agar LPPOM MUI dapat kembali menyeleng-
garakan kegiatan, misalnya lomba mendongeng atau lomba 
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pembuatan film pendek serta video edukasi tentang halal. Ke-
giatan ini diperuntukkan bagi para remaja dan anak-anak yang 
memiliki bakat di bidang cerita atau pembuatan film pendek. 

Diharapkan, dengan program seperti ini masyarakat ter-
utama anak-anak, akan semakin mudah mendapatkan infor-
masi yang baik tentang halal. 

Wassalamualaikum wr. wb.
Dimas Prakosa
Kramat Jati, Jakarta Timur

Hati-Hati Mengonsumsi 
Makanan Yang Tidak Jelas 

Asal Usulnya

Sumber foto: shutterstock

Assalamualaikum wr. wb.

Sebagai muslim kita dituntut hanya memakan makanan 
yang jelas kehalalannya. Oleh karena itu, kita harus sangat 
berhati-hati dalam memilih makanan. Sikap hati-hati dalam 
memilih makanan telah dicontohkan oleh sahabat Nabi, 
yakni Abu Bakar Radliallahu ‘anhu yang sangat berhati-hati 
dalam masalah halal dan haram.

Dikisahkan, suatu hari ada seorang budak membawa 
sesuatu (makanan), dan Abu Bakar Radliallahu ‘anhu me-
makannya. Budak itu berkata kepada beliau, “Apakah Anda 
mengetahui apa yang Anda makan ini?” Abu Bakar Radlial-
lahu ‘anhu balik bertanya, “Makanan ini (dari mana)?”

Budak itu menceritakan, “Dulu di zaman Jahiliyah, aku 
pernah melakukan praktek perdukunan untuk seseorang 
(yang datang kepadaku), padahal aku tidak bisa melakukan-
nya, dan sungguh aku hanya menipu orang tersebut. Kemu-
dian aku bertemu orang tersebut, dia memberikan (hadiah) 
kepadaku makanan yang Anda makan ini. ”Setelah mende-
ngar pengakuan budaknya itu Abu Bakar memuntahkan se-
mua makanan dalam perut beliau” (HR. Bukhari No. 3629).

Kisah tersebut menggambarkan tingginya ketakwaan 
dan keimanan Abu Bakar ash-Shiddiq. Beliau sangat ber-

hati-hati menjaga anggota badan beliau dari mengonsumsi 
makanan yang tidak halal. Inilah aplikasi dari sifat wara’ yang 
sebenarnya (lihat Bahjatun Nadzirin, 1/649).

Ada pelajaran berharga dari kisah tersebut. Keutama-
an Abu Bakar ash-Shiddiq Radhiyallahu ‘anhu bukan hanya 
pada amal perbuatan anggota badan beliau. Tapi karena 
sempurnanya keimanan dan ketakwaan dalam hati beliau. 
Selain itu, kita juga dituntut untuk senantiasa berhati-hati 
dalam masalah halal dan haram, sebagai bentuk ketakwaan 
seorang hamba. 

Oleh karena itu, kita senantiasa berharap semoga MUI 
sebagai lembaga yang menjaga umat agar tidak terjeru-
mus pada makanan yang tidak terjamin kehalalannya, da-
pat menjalankan amanah ini dengan sebaik-baiknya, serta 
senantiasa diberikan perlindungan dan naungan oleh Allah 
SWT. Aamiin yaa robbal alamiin. 

Wassalamualaikum wr. wb.

Abdul Hakim Azhari

Batu, Malang Jawa Timur

Jurnal Halal Versi Online? 

Assalamualaikum wr. wb.

Sejak tiga tahun lalu saya berlangganan majalah Jurnal Ha-
lal yang kami terima setiap dua bulan sekali di kantor kami. 
Namun, sejak pandemi COVID-19 ini saya jarang ke kantor, 
dan sekali-sekali majalah diantar oleh penjaga kantor ke ru-
mah saya. 

Namun bulan lalu kami tidak menerima majalah Jurnal 
Halal, dan baru pekan lalu kami menerima pemberitahuan 
bahwa majalah ini tidak lagi terbit dalam bentuk cetak, me-
lainkan sepenuhnya secara online. 

Bagi saya pribadi sebenarnya tidak masalah menerima 
majalah Jurnal Halal secara online. Bahkan, secara praktis 
malah lebih menguntungkan karena saya bisa menerima 
majalah ini tepat waktu, tidak lagi menunggu pengiriman 
dari Jakarta ke Yogyakarta, dan harus menunggu lagi ma-
jalah tersebut diantar ke rumah saya oleh penjaga kantor. 

Saya mengharapkan, semoga dengan berganti format 
penerbitan, majalah Jurnal Halal dapat tampil lebih baik, 
dengan muatan informasi tentang halal dan gaya hidup ha-
lal lebih bervariasi. 

Terima kasih, salam halal is my life.

Wassalamualaikum wr. wb.
Anto Prasetyo
Sleman, Yogyakarta 
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Halal Positive List Of Materials
Apa Untungnya
Bagi Perusahaan? 

Untuk memberikan panduan dan mempermudah kalangan pelaku usaha, LPPOM 
MUI telah mengeluarkan daftar bahan yang tidak perlu dilakukan sertifikasi 
halal (halal positive list of materials). Bagaimana produsen makanan dan 

minuman menyikapi kebijakan tersebut? 

Sebagai upaya efisiensi dan efektivitas dalam proses 
sertifikasi halal, sekaligus memberikan panduan ke-
pada kalangan pelaku usaha yang hendak mengurus 

sertifikasi halal, Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obat-
an dan Kosmetika (LPPOM) Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
mengeluarkan keputusan tentang Daftar Bahan Tidak Kritis 
(Halal Positive List of Materials). 

Daftar bahan tidak kritis pertama kali dikeluarkan pada ta-
hun 2013 berdasarkan SK07/Dir/LPPOM MUI/2013. Pada daf-
tar ini, bahan tidak kritis dikelompokkan berdasarkan bahan 
tambang, bahan kimia, bahan nabati, bahan hewani, bahan 
mikrobial, dan bahan lain-lain. (Informasi lengkap tentang Ha-
lal Positive List of Materials, dapat diakses di www.halalmui.
org)  

Daftar bahan tidak kritis kedua dan ketiga dikeluarkan 
pada tahun 2016 untuk bahan-bahan fragrans dan flavor 
berdasarkan SK15/Dir/LPPOM MUI/2016 dan SK26/Dir/LP-

POM MUI/I/16. Pada daftar bahan tidak kritis fragrans terda-
pat 1.186 bahan, sementara pada daftar bahan tidak kritis 
flavor berjumlah 1.356 bahan. 

Halal Positive List of Materials, yang dalam bahasa kese-
harian sering disebut positive list, adalah daftar bahan yang 
tidak kritis (non-critical materials) dari aspek kehalalan yang 
umumnya digunakan pada industri pengolahan. Kebijakan 
penyusunan daftar tersebut, menurut Direktur Eksekutif 
LPPOM MUI, Ir. Muti Arintawati, M.Si, untuk memudahkan 
pelaku industri makanan dalam memilih bahan. “Sebab, 
pada kenyataannya ada bahan yang tidak mengandung hal 
kritis baik dari asal bahannya maupun proses produksi. Hal 
ini diperoleh berdasarkan kajian ilmiah yang didasarkan ka-
jian literatur maupun berdasarkan pengalaman audit,” kata 
Muti, awal Agustus 2021.

Menurut Muti, positive list dapat mempermudah proses 
sertifikasi halal karena industri atau perusahaan cukup fokus 

Fokus

Sumber foto: bisnis.com
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menyiapkan dokumen pendukung kehalalan dan proses se-
leksi bahan yang kritis saja. Setidaknya ada tiga kemudahan 
bagi perusahaan yang menggunakan bahan-bahan yang 
terdapat dalam positive list.

Perusahaan yang menggunakan bahan-bahan yang ter-
dapat dalam daftar bahan tidak kritis ini memperoleh ke-
mudahan dalam hal berikut: Pertama, pada proses seleksi 
bahan baru, bahan yang termasuk dalam daftar bahan tidak 
kritis sudah mendapatkan persetujuan penggunaan bahan 
dari LPPOM MUI secara otomatis sebelum digunakan. 

Karena sebagai bagian dari jaminan produk halal, LPPOM 
MUI mewajibkan setiap bahan baru yang digunakan peru-
sahaan harus ada pengajuan persetujuan dari LPPOM MUI 
sebelum digunakan dan untuk bahan tidak kritis tidak me-
merlukan pengajuan persetujuan tersebut.

Kedua, pada proses penerimaan bahan datang, bahan 
yang termasuk dalam daftar bahan tidak kritis tidak perlu 
dilakukan pemeriksaan kesesuaian nama bahan, nama pro-
dusen dan negara asal versus daftar bahan existing yang 
dimiliki perusahaan. Daftar bahan existing ini memang di-
buat untuk mengontrol supaya bahan yang datang tidak ke-
luar dari dafta bahan yang disetujui oleh LPPOM MUI (yang 
menghendaki pemeriksaan nama bahan, nama produsen, 
dan negara asalnya). Untuk bahan tidak kritis, tidak perlu 
pemeriksaan kesesuaian tiga informasi tersebut.  

Ketiga, pada proses registrasi produk, bahan yang ter-
masuk dalam daftar bahan tidak kritis tidak memerlukan 
dokumen pendukung. Jika bahan tersebut menggunakan 
nama dagang yang tidak sama dengan nama bahan, maka 
dokumen spesifikasi bahan tetap diperlukan. Saat proses 
audit, auditor masih akan memeriksa dokumen pendukung 
bahan jika diperlukan. 

Dengan kemudahan yang diberikan, positive list LPPOM 
MUI mendapat apresiasi dari perusahaan atau produsen. 
“Karena mereka bisa fokus untuk menyeleksi bahan yang 
kritis dan menyediakan dokumen yang sesuai. Kami juga 
bekerja sama dengan asosiasi industri dalam proses penye-
diaan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan daftar 
ini,” ungkap Muti.

Muti melanjutkan, dalam praktek sertifikasi halal mo-
dern, penyediaan positive list merupakan hal yang lumrah. 
Sejumlah lembaga halal luar negeri juga mengimplementa-
sikan hal serupa, meski dengan nama yang berbeda-beda. 

Positive list ini juga telah menjadi acuan atau rujukan 
lembaga sertifikasi halal lainnya di dunia. “Halal Positive 
List of Materials menjadi dokumen penting yang dijadikan 
acuan lembaga halal di berbagai negara dalam melakukan 
proses sertifikasi halal,” ujar Muti.

POSITIVE LIST tapi tetap perlu 
Sertifikat Halal

Muti menegaskan, produk yang dibuat dari bahan-bahan 

penyusun yang masuk kategori tidak kritis, tidak otomatis 

halal. Karena ada hal-hal yang bisa memengaruhi kehala-

lannya jika tidak dipastikan bebas dari bahan-bahan haram 

dan najis yang dapat mengontaminasi produk seperti fasi-

litas produksi, penyimpanan atau penyajian.

Merujuk pada kebijakan LPPOM MUI, kata Nining S. 

Sariasih dari PT Arbe Chemindo, pihaknya sejatinya tak 

memerlukan sertifikat halal. Sebab produk yang dihasilkan 

perusahaanya, yakni Carboxy Methyl Cellulose (CMC) ter-

masuk ke dalam positive list. Namun, perusahaan yang me-

ngelola pabrik di kawasan industri Jababeka, Jawa Barat itu 

tetap mengurus sertifikat halal. 

“Alasan utamanya adalah faktor etis, karena produk kami 

banyak dipakai oleh kalangan industri makanan dan minum-

an. Dengan memiliki sertifikasi halal maka konsumen, yang 

sebagian besar adalah produsen makanan dan minuman 

yang sudah mengantongi sertifikat halal, merasa lebih yakin 

karena menggunakan bahan yang sudah terjamin kehalalan-

nya,” ujar Nining. 

Alasan lain, tambah Nining adalah jaminan kualitas. De-

ngan memiliki sertifikat halal, maka pihaknya memastikan 

bahwa produk CMC yang dihasilkan perusahaannya telah 

memenuhi standar halal. “Termasuk bebas dari cemaran ba-

han najis dan haram,” tukasnya. 

Auditor senior LPPOM MUI, Ir. Hendra Utama, MM men-

jelaskan, karakteristik daftar bahan tidak kritis berlangsung 

cukup dinamis. Tidak semua perusahaan mau mengambil 

risiko sehingga berpotensi membuat kesulitan nantinya. 

Selain itu, daftar bahan tidak kritis LPPOM MUI utama-

nya hanya untuk kepentingan sertifikasi halal dengan LPPOM 

MUI, bukan dengan yang lain. Padahal perusahaan mempu-

nyai kepentingan untuk mengembangkan pasarnya seluas 

mungkin. Termasuk mengekspor produknya ke negara lain. 

“Kalau perusahaan tersebut mengekspor produknya 

ke negara lain, bisa jadi pembelinya juga disertifikasi oleh 

lembaga setifikasi lain. Oleh karena itu, perusahaan ini juga 

berkepentingan untuk mendapatkan sertifikat halal, walau-

pun produk tersebut masuk dalam daftar bahan tidak kritis 

LPPOM MUI,” kata Hendra Utama. (FM/IS)
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Per definisi, yang dimaksud dengan produk halal ada-
lah produk yang dihasilkan dari bahan-bahan dan 
diproduksi di fasilitas yang memenuhi kriteria halal. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam proses sertifikasi halal 
adalah seluruh bahan yang digunakan atau bahan yang kon-
tak langsung dengan produk, untuk menghasilkan produk 
halal tersebut. 

Bahan-bahan tersebut berupa bahan baku, bahan tam-
bahan, bahan penolong, bahan kemasan primer, bahan pe-
lumas/lubrikan/grease yang kontak langsung dengan pro-
duk/fasilitas yang bersentuhan langsung dengan produk, 
bahan pembersih/deterjen yang juga kontak langsung de-
ngan produk/fasilitas yang kontak langsung dengan produk 
dan media validasi/verifikasi proses pencucian yang juga 
juga kontak langsung dengan produk/fasilitas yang bersen-
tuhan langsung dengan produk.

Secara umum, sertifikasi halal adalah proses identifikasi 
hal-hal kritis keharaman yang mungkin saja memengaruhi 

Urgensi Daftar Bahan Tidak Kritis 
Dalam Proses Sertifikasi Halal

Dalam proses sertifikasi halal—di Indonesia—secara internal perusahaan harus 
memastikan penerapan Sistem Jaminan Halal (SJH). Ada 11 kriteria yang harus dipenuhi 
dan tiga diantaranya adalah menyangkut hal substansial, yakni bahan, fasilitas produksi, 
dan produk. Kriteria lainnya berkaitan dengan penerapan prosedur yang akan menjamin 
tiga kriteria substantif tadi akan selalu dipenuhi, selama berlakunya sertifikat halal. 

Fokus

Sumber foto: bisnis.com

Oleh Ir. Hendra Utama, MM
Auditor senior LPPOM MUI

Sumber foto: ihatec

10 | Jurnal Halal | No. 151/2021



status kehalalan dan memastikan hal-hal kritis tadi sudah 
memenuhi kriteria halal. Jika hasil identifikasi memastikan 
bahwa hal-hal kritis tidak memenuhi kriteria halal, maka su-
atu produk tidak akan pernah mendapat sertifikat halal—
hingga sampai pada suatu titik perusahaan pemilik produk 
bisa memenuhinya.

Dari sisi asal-usul, terdapat empat kategori bahan: ber-
basis hewani, nabati, mikrobial, dan mineral/tambang/sinte-
sa kimiawi. Walaupun dari sisi kategori tertulis begitu, dari 
sisi proses identifikasi titik kritis keharaman, mungkin saja di 
luar kategori bahan berbasis hewani, terdapat kemungkin-
an penggunaan bahan hewani atau bahan yang tergolong 
haram/najis pada tiga kategori lainnya. Kehadiran bahan 
haram/najis bisa di dalam bahan tambahan, atau bahan pe-
nolong, atau bahan lainnya. 

Oleh karena itu, pada level tertentu dari sisi perusahaan, 
ada personal yang harus mempunyai pengetahuan bahan yang 
berkaitan dengan aspek kehalalan. Sehingga dengan basis pe-
ngetahuan tersebut mampu memenuhi kriteria bahan halal. 

Penilaian pemenuhan kriteria bahan halal didasarkan 
pada ketersediaan dokumen pendukung yang cukup dan 
sahih untuk bahan tersebut. Bahan-bahan tertentu harus di-
dukung oleh sertifikat halal dari lembaga sertifikat halal yang 
terekognisi, misalnya: bahan berbasis hewani (yang meng-
hendaki penyembelihan sesuai syariah), bahan kompleks: 
misalnya flavor dan fragrans, atau bahan yang sulit tertelusuri 
asal-usul bahannya kalau tidak dilakukan audit dalam proses 
sertifikasi halal, misalnya: produk samping (by product) indus-
tri keju berbentuk laktosa, sweet whey protein, atau casein—
yang biasanya sumber bahan bakunya bisa jadi berasal dari 
banyak pabrik keju yang belum tentu semuanya berstatus 
halal. 

Namun untuk bahan-bahan kritis lain, perusahaan masih 
bisa memenuhi dokumen pendukung bahan dengan meng-
gunakan bentuk dokumen lain, misalnya: bagan alir proses, 
spesifikasi produk, atau kuesioner yang dikeluarkan oleh 
produsen; sepanjang berdasarkan dokumen tersebut bisa 
tertelusuri asal-usul bahannya. 

Walaupun pada akhirnya, keputusan terpenuhi atau ti-
dak sebuah kriteria tetap berdasarkan penilaian auditor ha-
lal. Paling tidak perusahaan sudah memahami persyaratan 
dan memberikan dokumen yang tepat untuk setiap bahan.

Selain dua kategori bahan tadi dari sisi pemenuhan do-
kumen halal, ada kategori bahan ketiga yakni bahan tidak 
kritis. Untuk bahan tidak kritis tidak perlu ketersediaan do-
kumen pendukung.

Daftar Bahan Titik Kritis (Halal 
Positive List of Materials)

Pemenuhan kriteria bahan dengan penyediaan dokumen pen-
dukung memerlukan energi dan waktu. Dari sisi kepentingan 
bisnis, kedua faktor ini adalah anteseden (faktor penentu) mo-
mentum dalam merebut pasar dan hati konsumen muslim. 

Semakin cepat dokumen tersedia, maka secara konse-
kuensi logis, proses sertifikasi halal akan lebih cepat selesai 
dan tentu perusahaan akan lebih cepat pula menyapa kon-
sumen dengan produk berlogo halal.

Berdasarkan kerangka berpikir seperti itulah—efektif da-
lam pemenuhan kriteria dan efisien dalam upaya penyediaan 
dokumen—maka LPPOM MUI mengeluarkan daftar bahan 
titik kritis atau yang selama ini dikenal sebagai Halal Positive 
List of Materials.

Kegunaan daftar ini adalah pemberian standar bagi klien 
LPPOM MUI dalam penyederhanaan ketersediaan dokumen 
demi pemenuhan kriteria bahan halal. Proses penyusunan-
nya melibatkan para pakar dan dunia industri. Argumentasi 
sebuah bahan masuk ke dalam daftar ini adalah berdasarkan 
kajian LPPOM MUI dengan mempertimbangkan sumber ba-
han yang digunakan pada skala produksi komersial.
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Revisi Daftar Bahan Tidak Kritis

Teknologi proses produksi penuh dengan dinamika. Ka-
dangkala metode proses yang berganti, kadang kala bahan 
yang berubah, atau pada saat yang bersamaan dua-duanya 
berevolusi. Awalnya dari sisi titik kritis keharaman tidak ber-
masalah, karena perubahan itu, pada bahan tertentu kemu-
dian berstatus syubhat—artinya ada peluang berasal dari 
bahan yang kritis. Oleh karena itu, LPPOM MUI pun meng-
kaji ulang daftar bahan tidak kritis versi sebelumnya.

Hasil kaji ulang pada tahun 2019 menunjukkan: ada ba-
han-bahan yang sebelumnya tercantum dalam daftar bahan 
tidak kritis kemudian dicabut karena ada temuan baru yang 
menujukkan ada titik kritis keharamannya. Pada tahun itu, 
setelah kaji ulang selesai maka dikeluarkan SK15/Dir/LP-
POM MUI/XI/19 yang mengumumkan penambahan 1.193 
bahan tidak kritis baru, namun di saat yang bersamaan ada 
28 bahan yang dicabut dari daftar bahan tidak kritis sebe-
lumnya. 

Ada aspek lain yang juga dimasukkan ke dalam daftar 
bahan tidak kritis ini: keterangan bahan yang dilarang peng-
gunaan dalam pangan dan kosmetika berdasarkan Peratur-
an Kepala Badan POM No. 07/2018 dan No. 18/2015. Dari 
sisi presentasi, tiga versi daftar bahan tidak kritis yang se-
belumnya terpisah (pangan, flavor, dan fragrans) digabung 
menjadi satu format, ditambah dengan daftar bahan tidak 
kritis untuk kosmetika dan penulisannya diurutkan berdasar-
kan nomor Chemical Abstracts Service (CAS). 

Nomor CAS adalah identitas/nomor unik untuk unsur 
kimia, senyawa, polimer, biologi sequence, campuran dan 
berbagai aloi. Penamaan lainnya adalah CAS RNs atau CAS 
#s. CAS yang merupakan bagian dari American Chemical 
Society memberikan identitas/tanda ini untuk setiap bahan 
kimia yang telah dijelaskan dalam literatur, untuk memudah-
kan pencarian, karena bahan kimia sering memiliki banyak 
nama. Hampir semua database molekul sekarang bisa dicari 
dengan nomor CAS.

Karena karakteristik teknologi proses yang selalu dina-
mis, kaji ulang terus berlangsung, delapan bulan kemudian 
dikeluarkan SK12/Dir/LPPOM MUI/VI/20. Pada daftar bahan 
tidak kritis yang terbaru ada penambahan 554 bahan, se-
mentara pada saat bersamaan 64 bahan dicabut dari daftar 
bahan tidak kritis sebelumnya. 

Bagaimana Jika Bahan Tidak Kritis 
Disertifikasi Halal?

Daftar bahan tidak kritis dikembangkan oleh LPPOM MUI 
dalam kerangka penyederhanaan proses sertifikasi halal da-
lam konteks pemenuhan dokumen pendukung bahan. Dari 
sisi proses pengambilan keputusan, mekanisme ini dicipta-

kan untuk memudahkan LPPOM MUI untuk mengambil ke-
putusan apakah perusahaan dinilai sudah memenuhi kriteria 
bahan halal. Artinya pemegang otoritas keputusan adalah 
LPPOM MUI 

Namun, dari sisi bisnis, perusahaan berhubungan de-
ngan banyak pihak, tergantung kepentingannya. Dari sisi 
internal pun perusahaan akan membuat mekanisme yang 
akan memudahkan dirinya. Banyak perusahaan demi ke-
mudahan tersebut akan memilih untuk membuat prosedur 
yang tidak rumit. 

Soal penunjukan vendor atau pemasok misalnya. Untuk 
perusahaan tertentu, apalagi jika jumlah pemasok yang di-
kelolanya sangat banyak, akan membuat kriteria yang se-
derhana. Tidak jarang dalam pemenuhan kriteria halal, pe-
nunjukan pemasok di samping mempertimbangkan aspek 
lain (perihal mutu dan harga misalnya), ketersediaan sertifi-
kat halal adalah segalanya—apa pun bahannya. 

Sehingga walaupun misalnya bahan tersebut sudah 
termasuk dalam daftar bahan tidak kritis LPPOM MUI, hal 
tersebut tidak menjadi pertimbangan.  Apalagi dengan ka-
rakteristik daftar bahan tidak kritis yang juga dinamis. Tidak 
semua perusahaan mau mengambil risiko sehingga berpo-
tensi membuat kesulitan nantinya.

Selain itu, daftar bahan tidak kritis LPPOM MUI utama-
nya hanya untuk kepentingan sertifikasi halal dengan LPPOM 
MUI, bukan dengan yang lain. Padahal perusahaan mempu-
nyai kepentingan untuk mengembangkan pasarnya seluas 
mungkin. Termasuk mengekspor produknya ke negara lain. 
Kalau perusahaan tersebut mengekspor produknya ke ne-
gara lain, bisa jadi pembelinya juga disertifikasi oleh lemba-
ga setifikasi lain. Oleh karena itu, perusahaan ini juga ber-
kepentingan untuk mendapatkan sertifikat halal, walaupun 
misalnya produk tersebut masuk dalam daftar bahan tidak 
kritis LPPOM MUI.  

Oleh karena itu untuk menjawab dua tantangan ini, per-
usahaan dengan tipikal begini—yang produknya tidak kri-
tis—mempunyai kepentingan untuk mendapatkan sertifikat 
halal. Karena kalau tidak mempunyai sertifikat halal, biasa-
nya hubungan bisnis antar mereka benar-benar berdasarkan 
mutual trust (kepercayaan kedua belah pihak). Ketika salah 
satu pihak tidak mempunyai kadar kepercayaan yang cukup, 
maka tentu transaksi bisnis tidak akan pernah terjadi.  

Dari sisi prosedur sertifikasi halal, setiap perusahaan 
yang akan mendaftarkan sertifikasi halal punya kewajiban 
untuk menerapkan 11 kriteria Sistem Jaminan Halal, tidak 
peduli apakah produknya itu termasuk dalam daftar bahan 
tidak kritis atau bukan. Hanya saja untuk perusahaan seperti 
ini, proses penilaian auditor akan pemenuhan kriteria akan 
jauh lebih sederhana, sepanjang semua bukti penerapan 
Sistem Jaminan Halal-nya tersedia. (***)
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Secara kimiawi, alkohol adalah senyawa dengan karak-
teristik gugus hidroksil (-OH) dan merupakan salah 
satu nama kelompok senyawa organik. Etanol adalah 

salah satu senyawa dalam keluarga alkohol disamping se-
nyawa lainnya seperti metanol, propanol, butanol, propilen 
glikol dan sebagainya. Hanya saja dalam kehidupan sehari-
hari, umumnya alkohol diidentikkan dengan etanol.

Hal ini disebabkan karena memang etanol yang diguna-
kan sebagai bahan dasar pada minuman beralkohol, bukan 
metanol, atau grup alkohol lainnya. Begitu juga dengan al-
kohol yang digunakan dalam dunia farmasi. 

Dilihat dari proses pembuatannya, etanol dapat dibeda-
kan menjadi etanol hasil samping industri khamr dan etanol 
hasil industri non-khamr, baik merupakan hasil sintesis kimi-
awi berbasis petrokimia ataupun hasil industri fermentasi 
non-khamr. 

Di kalangan industri, menurut Prof. Dr. Hj. Ir. Purwantining-
sih M.S., Guru Besar IPB University, yang juga Tenaga Ahli 
LPPOM MUI, etanol sering digunakan sebagai desinfektan, 
bahan tambahan maupun bahan penolong dalam produksi 

Cermati Kandungan Alkohol  
Dalam Makanan Minuman, 
Obat Dan Kosmetika 

Prof. Dr. Hj. Ir. Purwantiningsih M.S.
Auditor Senior LPPOM MUI

Masyarakat awam mengenal alkohol, rancu dengan minuman beralkohol (khamr) 
sebagai cairan yang jika diminum dapat memabukkan. Sedangkan kalangan pelaku 

industri mengenal alkohol sebagai etanol yang banyak digunakan sebagai zat pelarut, 
desinfektan atau bahan penolong dalam sebuah proses produksi baik dalam proses 

pembuatan makanan, obat-obatan, hingga kosmetika.

Ristek Halal

Sumber foto: Bbcfood.com
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makanan, minuman, obat-obatan hingga kosmetika. Etanol 
digunakan sebagai desinfektan, karena etanol dapat meng-
hambat atau membunuh mikroorganisme (misalnya bakteri, 
virus dan jamur kecuali spora bakteri) pada permukaan ben-
da mati, seperti furniture, ruangan, lantai,  dll. 

Etanol juga digunakan sebagai bahan penolong atau 
bahan tambahan,  yaitu berperan sebagai pelarut atau pe-
ningkat aroma dan cita rasa makanan. Pada penggunaan 
bahan mengandung etanol seperti rum, mirin, angciu, atau 
sake sebagai bahan tambahan pada makanan yang meng-
gunakan proses pemanasan tinggi atau pemanggangan, 
etanol tersebut akan menguap, tetapi aroma dan rasa dari 
rum, mirin, angciu, atau sake yang ditambahkan masih me-
lekat dan memberikan aroma yang diinginkan. Sebagai con-
toh, rum biasanya digunakan untuk membuat adonan kue, 
agar kue lebih awet dan juga mengikat aroma dengan baik. 
Dalam pembuatan steak sering ditambahkan red wine atau 
white wine, masakan aneka seafood atau nasi goreng ka-
dang ditambahkan angciu,  dan pada aneka masakan Jepang 
ditambahkan mirin. 

Di kalangan industri obat atau parfum, etanol biasanya 
digunakan sebagai pelarut (solven), sedangan di beberapa 
industri perisa (flavor) dan jamu, etanol biasanya digunakan 
sebagai bahan penolong proses untuk mengekstraksi suatu 

komponen dalam suatu bahan. Sebagai contoh, tanaman 
minyak atsiri diekstraksi dengan etanol untuk diambil minyak 
atsiri nya (essensial oil) atau komponen-komponen senyawa 
lainnya. Pada akhir proses, etanol diuapkan dan diperoleh 
residu dengan jumlah kandungan etanol relatif rendah.

Bagaimana Penggunaan Dan 
Hukumnya

Menurut Purwantiningsih, penggunaan etanol sering me-
nimbulkan perdebatan karena sering rancu dengan khamr 
atau yang sejenis. Terkait dengan alkohol dan produk ma-
kanan dan minuman yang mengandung alkohol, Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) telah menetapkan beberapa fatwa. 
Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2009 tentang Hukum Alkohol 
membedakan antara khamr dan alkohol. Setiap khamr me-
ngandung alkohol, tapi tidak semua alkohol dikategorikan 
sebagai khamr. 

Fatwa tersebut menyebutkan khamr adalah setiap mi-
numan yang memabukkan, baik dari anggur atau yang la-
innya, baik dimasak atau pun tidak. Artinya, selain minum-
an, produk yang mengandung alkohol tidak terkategori 
sebagai khamr, walaupun hukumnya bisa saja sama-sama 
haram.

Sumber foto: Halosehat

14 | Jurnal Halal | No. 151/2021



Fatwa MUI Tahun 2018 tentang Produk Makanan dan 
Minuman yang Mengandung Alkohol/Etanol menyebut-
kan bahwa minuman beralkohol yang masuk kategori 
khamr adalah minuman yang mengandung alkohol/etanol 
(C2H5OH) lebih dari 0.5 %. Minuman beralkohol yang masuk 
kategori khamr adalah najis dan hukumnya haram, sedikit 
ataupun banyak.

Berdasarkan kedua fatwa MUI tersebut dijelaskan bah-
wa alkohol bisa dibedakan ke dalam dua kategori: Pertama, 
alkohol/etanol hasil industri khamr, yang hukumnya sama 
dengan hukum khamr yaitu haram dan najis. Kedua, alko-
hol/etanol hasil industri non-khamr (baik merupakan hasil 
sintesis kimiawi berbahan dasar  petrokimia ataupun hasil 
industri fermentasi non-khamr), hukumnya tidak najis dan 
apabila dipergunakan pada produk non-minuman, hukum-
nya mubah, apabila secara medis tidak membahayakan.

Penggunaan rum, mirin, angciu, sake, bir, red atau white 
wine pada berbagai makanan atau masakan hukumnya ha-
ram. Keharamannya bukan hanya karena kandungan etanol-
nya yang tinggi, tetapi produk tersebut tergolong khamr. 
Pemanfaatan khamr dilarang dalam Al-Qur'an seperti yang 
dijelaskan dalam QS. Al-Ma’idah [5]: 90. Bentuk sintetik dari 
produk itu pun tidak dapat disertifikasi oleh MUI.

Berikut contoh makanan yang dalam proses pemasak-
annya sering memanfaatkan produk khamr untuk mening-
katkan aroma dan cita rasanya, yaitu Fish and Chips, Can-
Can Chicken. Beeramisu adalah salah satu contoh makanan 
yang menggunakan bir. Pada proses pemasakannya, bahan-
bahannya dicelupkan atau direndam ke dalam bir sebelum 
dimasak. Hukum dari makanan tersebut berdasarkan Fatwa 
MUI masuk kategori haram, meskipun bahan-bahan yang di-
gunakan halal. 

Alkohol di dalam Obat 

Bagaimana penggunaan etanol dalam industri obat? Secara 
peruntukannya, obat yang mengandung alkohol berbeda 
dengan minuman beralkohol. Walaupun diminum, tetapi 
obat bukanlah minuman. Obat dikonsumsi berdasarkan pe-
tunjuk medis dan ada dosis yang dianjurkan. Penggunaan 
obat dikontrol oleh dokter dan penggunaannya tidak untuk 
memabukkan. 

Hukum penggunaan etanol dalam produk obat juga 
mengikuti Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2009 dan Tahun 
2018 yang telah diuraikan sebelumnya. Umumnya penggu-
naan alkohol/ethanol pada obat digunakan sebagai pela-
rut, pengawet produk, pemberi rasa tajam, dan menutupi 
rasa tidak enak. Di pasaran saat ini, eliksir (sediaan cair yang 
pelarut zat aktifnya menggunakan alkohol/etanol) rata-rata 
mengandung alkohol lebih dari 5%. Namun sebagian obat 
cair bukan berupa eliksir, tetapi berupa sirup, suspensi atau 

emulsi tanpa menggunakan pelarut alkohol. 

Hasil Ijtima Alim Ulama 2018 di Samarinda, Kalimantan 
Timur menjelaskan tentang ketetapan hukum mengonsumsi 
obat-obatan mengandung alkohol. Pertama, pada dasarnya 
berobat wajib menggunakan metode yang tidak melanggar 
syariat dan obat yang digunakan wajib menggunakan obat 
yang suci dan halal.

Kedua, obat cair berbeda dengan minuman, baik se-
cara kegunaan maupun hukumnya. Obat digunakan dalam 
kondisi sakit untuk pengobatan, sedangkan minuman digu-
nakan untuk konsumsi. Ketiga, obat cair maupun non-cair 
yang mengandung alkohol/etanol yang berasal dari khamr, 
hukumnya haram.

Keempat, penggunaan alkohol/etanol yang bukan ber-
asal dari khamr (baik merupakan hasil sintesis kimiawi mau-
pun hasil industri fermentasi non-khamr) untuk bahan obat 
cair maupun non-cair, hukumnya boleh dengan syarat tidak 
membahayakan bagi kesehatan, tidak ada penyalahgunaan, 
aman, dan sesuai dosis, serta tidak digunakan secara se-
ngaja untuk membuat mabuk. Karena obat bukan kategori 
produk minuman, maka kandungan alkohol tidak dibatasi 
selama secara medis tidak membahayakan kesehatan dan 
bukan berasal dari industri khamr.

Alkohol di dalam Kosmetika

Fungsi alkohol dalam produk kosmetik sepeti skincare bia-
sanya berperan sebagai pelarut, pengemulsi (mencampur-
kan dua bahan supaya bekerja lebih baik), antiseptik (mem-
bunuh bakteri), pengawet (meminimalisir pertumbuhan 
bakteri), dan membantu agar penyerapan produk ke dalam 
kulit lebih maksimal. 

Hukum penggunaan etanol dalam produk obat juga 
mengikuti Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2009 dan Tahun 
2018 yang telah diuraikan sebelumnya, didukung dengan  
Fatwa MUI Nomor 26 Tahun 2013 tentang Standar Kehala-
lan Produk Kosmetika dan Penggunaannya. 

Dalam fatwa tersebut ditegaskan bahwa penggunaan 
kosmetika untuk kepentingan berhias hukumnya boleh de-
ngan syarat, bahan yang digunakan adalah halal dan suci, 
serta tidak membahayakan. Penggunaan kosmetika dalam 
(untuk dikonsumsi/masuk ke dalam tubuh) yang mengguna-
kan bahan yang najis atau haram hukumnya haram. 

Dalam Fatwa MUI tersebut juga dinyatakan bahwa 
penggunaan kosmetika yang berfungsi sebagai obat me-
miliki ketentuan hukum sebagai obat, yang mengacu pada 
fatwa terkait penggunaan obat-obatan. Produk kosmetika 
untuk penggunaan luar, kandungan alkohol tidak dibatasi 
selama secara medis tidak membahayakan kesehatan dan 
bukan berasal dari industri khamr. (***) 

Jurnal Halal | No. 151/2021 | 15



Surat Al-Baqarah ayat 276 menyebutkan bahwa Allah 
SWT. sangat menyukai orang-orang yang bersede-
kah. “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan se-

dekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam 
kekafiran dan bergelimang dosa.” (QS. Al-Baqarah: 276)

Bersedekah artinya mengeluarkan sebagian dari harta 
yang kita miliki dan memberikannya kepada pihak lain yang 
membutuhkan. Allah SWT. telah menjamin, sedekah tidak akan 
membuat seorang muslim menjadi miskin. Allah SWT. akan 
mengganti apa yang telah dikeluarkan untuk bersedekah. 

Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur'an surat Saba' ayat 39. 
“Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan 
menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya). Dan ba-
rang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng-

Publikasi Bersedekah, 
Bolehkah?

Berbagi pada manusia lain yang membutuhkan adalah salah satu ajaran 
Islam yang disebut sebagai sedekah. Selain membantu sesama, sedekah 

juga mendatangkan pahala, kebaikan serta kebahagiaan. Namun, banyak juga 
pegiat media sosial yang berderma sambil membuat konten untuk media sosial 

mereka. Bagaimana menyikapinya? 

gantinya dan Dialah pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” 
(QS. Saba’ ayat 39)

Lakukan sedekah dengan ikhlas, maka berbagai keaja-
iban sedekah akan menghampiri muslim yang rajin mela-
kukannya. Mulai dari hidup menjadi berkah, dimudahkan 
mencari rezeki yang halal, pahala yang berlipat, sampai 
menjauhkan dari penyakit. 

Sedekah untuk Konten Media Sosial

Dengan banyaknya keajaiban sedekah maka umat Islam 
berlomba-lomba untuk melakukan sedekah. Di sisi lain, oleh 
sejumlah kalangan, sedekah juga menjadi konten media so-
sial. Mereka berkeliling mencari orang-orang yang diang-
gap layak dibantu. Misalnya pedagang keliling, orang tua, 
anak yatim piatu, atau buruh pekerja serabutan. 

Lifestyle

Sumber foto: @attahalilintar
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Baim Wong dan Atta Halilintar 

Kisah kedermawanan juga ditunjukkan sejumlah selebriti 
seperti Baim Wong dan Atta Halilintar. Bukan kali perta-
ma Baim berbagi rezeki dengan cara yang unik. Seperti 
dilansir Merdeka.com, suami Paula Verhoeven ini sampai 
rela masuk ke dalam vending machine untuk bagi-bagi 
hadiah. 

Untuk mendapatkan hadiah dari Baim, mereka yang 
ingin mencoba permainan itu harus memperoleh bintang 5. 
Uniknya, cara untuk mendapatkan bintang 5 harus dengan 
ekspresi yang beragam. Pria 38 tahun itu tidak hanya dike-
nal sebagai artis yang populer tapi juga dermawan. Lewat 
kanal Youtube-nya, Baim kerap melakukan aksi kebaikan de-
ngan cara yang unik.

Youtuber kenamaan, Atta Halilintar juga tak kalah seru 
dalam berbagi rezeki. Atta Halilintar menuai pujian dari ma-
syarakat dengan program berbagi makanan gratis pada ma-
syarakat di tengah situasi pandemi ini.

Pada hari Jumat (13/8), seperti diwartakan suara.com, 
Atta Halilintar mengunggah foto bersama sejumlah truk 
merah di akun instagram pribadinya. Ternyata suami Aurel 
Hermansyah ini memutuskan untuk membeli sejumlah ar-
mada truk berwarna merah untuk membagikan makanan 
gratis keliling daerah Jabodetabek.

Truk berwarna merah milik suami Aurel Hermansyah itu 
juga telah bertuliskan “Makan Gratis”. Selain itu, truk itu da-
lamnya juga sudah dimodifikasi sedemikian rupa. 

Banyaknya masyarakat, termasuk publik figur dan sele-
briti melakukan aksi sosial dengan berbagi sedekah ke ma-
syarakat, tentu mengundang pujian dari banyak kalangan. 
Namun, ada juga yang mempertanyakan tindakan mereka. 
Bahkan, ada juga yang berpendapat bahwa tindakan me-
reka adalah riya’ atau pamer kebaikan untuk memperoleh 
pujian. 

Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI), yang juga juru 
bicara Satuan Tugas Penanganan COVID-19 MUI, Prof. 

Setelah bertemu, calon penerima sedekah  biasanya di-
ajak bicara hingga akhirnya mereka mendapatkan bantuan, 
ada yang berupa uang tunai, sembako maupun keduanya. 
Bahkan, ada juga yang sampai mendapatkan bantuan ber-
bentuk rumah tinggal. Kisah ini dialami oleh seorang penjual 
es tebu di kawasan Cikampek, Jawa Barat, bernama Gita. Se-
perti terlihat dalam video tiktok milik seseorang bernama Mat 
Peci yang sempat viral, suatu sore di pertengahan Juli 2021, 
Gita masih menunggu dagangannya di jalanan Cikampek. 

Sepi pembeli karena Program Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM), sejak pagi hingga sore Gita hanya bisa 
menjual beberapa gelas es tebu, hingga datanglah Mat Peci, 
pedagang handphone asal Cikampek.  Mat Peci dan kedua 
istrinya menawar es tebu yang dijual dengan harga jauh lebih 
mahal. Es yang dijual seharga Rp 5 ribu per gelas, ia tawar 
dengan harga Rp 500 ribu, dan langsung dibayar tunai. 

Video Gita menangis karena mendapatkan rezeki tak terdu-
ga itu pun viral di media sosial. Konten itu diunggah oleh Mat 
Peci di Instagramnya. “Aku cuma iseng. Ternyata viral ke mana-
mana,” ujar Mat Peci, seperti dikutip kumparan, Senin (2/8).

Mat Peci mengatakan ia bertemu Gita saat dalam per-
jalanan bersama dua orang istrinya. Ia haus kemudian ingin 
mencari minimarket untuk membeli minuman.  Hanya saja, 
ia melihat penjual es tebu yang melamun menunggu pem-
beli. Hingga akhirnya ia meminta sopirnya untuk putar balik 
dan menemui Gita. 

Karena video itu, seorang rekannya meminta bantuan 
untuk memberikan donasi yang diantarkan ke rumah ke 
Gita. Rumah itu hanya berjarak sekitar 15 meter dari kedi-
aman Mat Peci. Saat menemui Gita, Mat Peci melihat 11 
anggota keluarga yang tinggal bersama. Anggota keluar-
ga itu terdiri dari kedua orangtuanya, anak kakaknya, dan 
anggota lain. Termasuk dua orang anak Gita dan suaminya. 
“Aku upload  (kondisi rumahnya). Banyak yang mau nyum-
bang. Banyak banget yang maksa hingga terkumpul uang 
sekitar Rp 150 juta untuk membangun rumah bagi Gita dan 
keluarga besarnya.
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K.H. Muhammad Cholil Nafis, Lc., M.A., Ph.D. menjelas-
kan, sedekah yang dimaknai sebagai tindakan memberikan 
sesuatu kepada orang lain secara sukarela dan ikhlas tanpa 
dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu, InsyaAllah baik di 
mata Allah SWT. Dalam Islam, kata Kiai Cholil, sedekah me-
rupakan suatu hal yang baik, bahkan dianjurkan.

Kemudian, mengenai memamerkan sedekah baik itu 
dalam media sosial atau media lainnya itu harus dilihat dari 
konteks dan tujuannya. “Jika niatnya hanya ingin membantu 
sebaiknya tak perlu diumumkan. Tapi jika diniatkan untuk 
memotivasi orang lain agar ikut berderma maka boleh saja 
diumumkan,” kata Kiai Cholil, kepada Jurnal Halal, bebera-
pa waktu lalu. 

“Misalnya, kita punya saudara yang kaya raya tapi tak 
pernah berderma, maka kita umumkan saja sodaqoh kita, 
misalnya di grup keluarga agar mereka mengetahui bahwa 
kita saja sodakoh mosok dia tidak. Bisa juga untuk menghin-
dari fitnah,” kata Kiai Cholil. 

Dengan demikian, pengunggahan kegiatan bersedekah 
di media sosial jika tidak dimaksudkan untuk pamer apalagi 
demi motif-motif tertentu yang berlawanan dengan tuntun-
an agama, tentu dibolehkan. Dalam hal tertentu, bahkan 
lebih baik demi transparansi dan pertanggungjawaban la-
poran. 

Sedekah Melalui Online

Banyak cara untuk bisa bersedekah dan membantu sesama. 
Selain memberikan secara langsung, dan menyiarkan mela-
lui media sosial atau diam-diam saja, bisa juga melalui sede-
kah online, yang saat ini juga sedang menjadi tren. Sedekah 
online, selain tak banyak diketahui orang, pemberi sedekah 
biasanya juga tidak melihat langsung penyaluran bantuan 
tersebut. 

Sedekah online pada dasarnya sama saja dengan sede-
kah lain pada umumnya, yang memberi langsung pada pe-
nerima sedekah. Bedanya, sedekah online dilakukan mela-
lui situs lembaga amal yang kemudian menjadi “alat” untuk 
menyampaikan sedekah. 

Nanti, lembaga amal tersebut yang menjadi media per-
antara antara pemberi dan penerima sedekah. Yang penting 
saat melakukan sedekah online, niatkan sedekah hanya ka-
rena Allah SWT. Agar pemberi dan penerima sedekah men-
dapatkan keberkahan. 

Selain praktis, sedekah online juga mempunyai keun-
tungan lain. Karena pemberi dan penerima sedekah tidak 
bertemu langsung, maka sedekah seperti ini juga disukai 
oleh Allah SWT., seperti tertuang dalam surat Al-Baqarah 
ayat 271.  “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu 
adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan 
kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembu-
nyikan itu lebih baik bagimu.”

Beberapa orang sangat nyaman melakukan sedekah 
online. Rosanna Priatna, seorang Ibu Rumah Tangga rutin 
melakukan sedekah online karena alasan praktis. “Tidak 
setiap hari saya bisa keluar rumah. Saat keluar rumah, ka-
dang saya lupa membawa uang tunai. Makanya, saya suka 
bersedekah online karena praktis. Tinggal pencet-pencet 
di-handphone, sudah bisa bersedekah dan membantu se-
sama,” tuturnya. 

Alasan praktis juga dilakukan Erny Yuliani. Guru se-
kolah dasar di Depok ini memilih sedekah online karena 
praktis, prosesnya cepat dan bisa dilakukan kapan pun. 
“Tinggal pilih badan amalnya yang terpercaya sepak 
terjangnya. Seperti ACT, Rumah Zakat, Dompet Dhuafa, 
Shaf Indonesia dan lainnya,” ungkap Erny. (AMR)

Sumber: www.shaf.or.id Sumber: www.dompetdhuafa.org
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Halau Kecemasan
Terhadap COVID-19 Dan
Dekatkan Diri Kepada Allah Swt

Pandemi COVID-19 yang belum juga sirna, ditambah dengan gencarnya 
pemberitaan seputar masalah tersebut telah membawa dampak negatif bagi 
psikologi masyarakat. Mendekatkan diri kepada Allah SWT. dengan berdzikir 
bisa menjadi solusi untuk meredakan kecemasan tersebut. Berikut uraian 
tausiyah dari Ketua MUI Prof. K.H. Muhammad Cholil Nafis, Lc., M.A., Ph.D.

Tausiyah

Sudah setahun lebih kita menghadapi musibah pan-
demi COVID-19. Wabah ini telah banyak membawa 
perubahan dan kesulitan baik dalam hal keagamaan, 

sosial dan ekonomi. Secara keagaman, banyak perubahan 
tata laksana dalam beribadah, seperti tidak melaksanakan 
salat berjamaah di masjid hingga tidak dapat merapatkan 
shaf demi menghindari penularan COVID-19. 

Secara sosial keagamaan juga banyak perubahan, kare-
na mengikuti protokol kesehatan seperti tidak bersalaman 
dan bertemu secara langsung, tidak bisa mudik saat lebaran 
dan acara-acara hari besar dan tabligh akbar sulit dilaksa-
nakan.

Secara ekonomi pendapatan masyarakat banyak yang 
menurun, bahkan sebagian ada yang dirumahkan atau di-
berhentikan dari pekerjaan. Meski dalam kondisi prihatin, 
namun umat muslim diminta untuk bersabar dengan niat 
demi mendekatkan diri kepada Allah SWT. Apa pun kondi-
sinya harus banyak berkorban demi mempertahankan hidup 

Sumber foto: kumparan.com

Oleh Prof. K.H. Muhammad Cholil Nafis, Lc., M.A., Ph.D.
Ketua MUI, Juru Bicara Satgas COVID-19 MUI  
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dan memenuhi kebutuhan hidup baik secara moril maupun 
materiil. Harus meluruskan niat, semua upaya semata-mata 
qurbanan (mendekatkan diri) kepada Allah SWT. 

Pendidikan ke depan, seperti pesantren, harus mengem-
bangkan lembaga amil zakat, infak, dan sedekah, bahkan 
kewiraswastaan untuk membangun kemandirian ekonomi 
umat sehingga nanti tidak menyandarkan dari pembayar-
an siswa. Kedua, pola pembelajarannya harus bisa meng-
gunakan daring. Mau tak mau, sekarang tatap muka bisa 
dikurangi manakala kita bisa menggunakan daring, sehing-
ga pembentukan karakter kewiraswastaan dan belajar bisa 
dilaksanakan meski ada hambatan.

Selama Indonesia masih berupaya membebaskan diri 
dari pandemi wabah COVID-19, maka selain upaya medis, 
physical distancing dan tetap di rumah saja, doa juga pen-
ting untuk membebaskan diri dari bala dan wabah. Pengu-
atan batin sangat penting untuk menjaga ketahanan tubuh 
dari COVID-19. Harus ditanamkan dalam hati sikap optimis-
tis bahwa cobaan pandemi corona bisa dilewati dengan se-
lamat, serta dapat mengatasi dampak sosial dan ekonomi 
yang ditimbulkannya. 

Dengan cara sabar mengharap ridha Allah SWT. dan kita 
yakin yang kena dampaknya atau yang kena musibah itu 
karena takdir Allah. Allah memberikan pahala seperti mati 
orang syahid, itu menjadi rahmat. Mati membawa iman itu 

sulit, tapi kalau sudah dijamin dapat pahala mati syahid kita 
dipastikan mati membawa iman. 

Oleh karena itu kalau kita cinta kepada Allah, apa yang 
terjadi kita harus tetap bersabar. Sabar tidak berarti pasif, 
tapi aktif, terus berupaya menyelamatkan dan menyelesai-
kan musibah COVID-19 termasuk juga masalah sosial teru-
tama masalah ekonomi.

Kita tentu merasakan bahwa berita mengenai COVID-19 
terkesan sangat menakutkan dan melemahkan psikologis. 
Oleh karena itu, dalam berbagai kesempatan kita mengha-
rapkan agar berita yang muncul bisa lebih informatif dan 
edukatif, bukan selalu fearmongering (menyebar ketakutan).

Banyak berita duka datang silih berganti. Pemberitaan 
penguburan massal di media membuat kita khawatir. Solu-
si terbaik  adalah dengan mendekatkan diri kepada Allah 
SWT.  Dzikir menjadikan jiwa  lebih merasakan tenang di 
tengah banjirnya berita COVID-19 yang menakutkan. Amal-
an ibadah seperti dzikir, shalawat, istighfar, dan membawa 
Al-Qur'an membuat kita merasakan ketenangan.

Kalau kita sedang sakit, rasanya masyaAllah sekali. 
Akan tetapi, perlu diingat bahwa Allah SWT. memberikan 
musibah pasti ada hikmah di baliknya. Bisa jadi Allah SWT. 
mengangkat dosa kita yang telah lalu. Jadikan momen ini 
sebagai pendekatan diri kepada Allah SWT. 
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Memohon Kekuatan dari Allah SWT.

Virus corona ini tidak bisa jika hanya ditanggulangi dengan 
upaya manusia, tapi juga harus dengan kekuatan spiritual. 
Karena itu, MUI menggelar doa bersama dalam kegiatan 
istighasah kubra tersebut. Kini virus corona sudah pintar,  
bahkan supercerdas. Obatnya belum ditemukan sudah mu-
tasi dan muncul barian baru. Maka seperti ini tak bisa di-
tanggulangi hanya dengan upaya manusiawi dan bumi, tapi 
juga harus dengan kekuatan spiritual dan langit. Oleh kare-
na itu, kita perlu mengubah takdir ini dengan doa. 

Tak ada yang dapat mengubah takdir Allah SWT. kecuali 
doa. Sebab doa itulah inti ibadah orang beriman. Maka doa 
menjadi penting saat menghadapi musibah untuk mengu-
atkan batin dalam menjalaninya dan sangat utama untuk 
membebaskan diri dari terkena bala’ dan waba’. 

Selama Indonesia masih berupaya membebaskan diri 
dari pandemi COVID-19 maka selain upaya manusiawi beru-
pa medis, physical distancing dan tetap di rumah saja maka 
doalah yang harus selalu dipanjatkan memohon semoga 
Allah dengan kekuasaannya segera mengangkat wabah co-
rona dari alam raya ini dan umat diberi keteguhan hati dan 
iman saat melaluinya. 

Penguatan batin sangat penting untuk menjaga keta-
hanan tubuh dari terjangkit COVID-19 bahkan upaya pe-
nyembuhan pun dapat dipengaruhi oleh keteguhan batin. 
Harus ditanamkan dalam hati sikap optimis bahwa kita da-
pat melewati cobaan pandemi corona dengan selamat serta 
dapat mengatasi dampak sosial dan ekonomi yang ditim-
bulkannya. 

Dzikir dan doa ini selain sebagai permohonan kepada 
Allah SWT. juga sebagai dakwah kepada umat agar tetap me
ramaikan masjid dengan adzan, shalawat, tadarus Al-Qur'an 
dan informasi ibadah lainnya seperti masuknya waktu imsak.

Kami mengajak kegiatan musala atau masjid dilakukan 
dari rumah masing-masing untuk mencegah kerumunan 
yang menyebabkan penularan virus corona. Teruslah ber
dzikir dan berdoa, mendekatkan diri kepada Allah SWT. dari 
rumah kita masing-masing. Fisik kita jaga jaraknya untuk 
memutus mata rantai COVID-19 namu kita selalu dekatkan 
dan kuatkan solidaritas dan kepedulian antar sesama. 

Selain dzikir dan berdoa, ada sejumlah amalan yang da-
pat menjadikan hati kita menjadi tenang dalam menghadapi 
pandemic COVID-19. Pertama adalah bersabar.  Dengan 
bersabar dalam menjalani cobaan dan berusaha menerima 
apa pun ketetapan Allah SWT dengan berlapang dada. Hal 
itu dapat membuat hati kita menjadi tenang dan tidak mu-
dah gelisah.

Kedua, membaca dan mendengarkan ayat-ayat suci Al-
Qur'an. Dengan membaca atau mendengarkan ayat suci 

Al-Qur'an menjadi obat mustajab bagi orang yang sedang 
memiliki penyakit hati. Hal ini dipercaya mampu menenang-
kan hati bagi orang yang sedang gelisah, dan mencari kete-
nangan hati. Apabila melakukannya dengan khusyuk, maka 
hati akan merasa tenang, pikiran jernih, batin tenteram, dan 
hidup merasa damai.

Dengan membaca atau 

mendengarkan ayat suci Al-Qur’an  

Al-Qur’an menjadi obat mustajab 

bagi orang yang sedang memiliki 

penyakit hati. Hal ini dipercaya 

mampu menenangkan hati bagi 

orang yang sedang gelisah, dan 

mencari ketenangan hati.

Ketiga, shalat tahajud. Dengan mengerjakan shalat taha-
jud akan membuat jiwa menjadi kuat dan hati menjadi lebih 
tenang saat menghadapi cobaan. Seorang sahabat berta-
nya kepada Rasulullah Saw., “ shalat manakah yang paling 
utama setelah shalat wajib?” Rasulullah menjawab, ”Shalat 
Tahajud”. (HR. Muslim).

Shalat tahajud menjadi sangat luar biasa, karena penger-
jaannya saat tengah malam, dalam keadaan hening, sunyi, 
tenang sehingga kita dapat khusyuk untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT.

Keempat, perbanyak dzikir dan istighfar. Dzikir dan is-
tigfar dapat menenangkan hati dan pikiran. Terdapat dua 
amalan wirid dzikir yang dapat dilakukan agar hati menjadi 
tenang, pertama dzikir “Hasbunallah wa ni’mal wakiil” dan 
kedua, dzikir “la haula wala quwwata illa billah”.

COVID-19 semoga menjadikan kita untuk lebih bersung-
guh-sungguh untuk membantu orang lain. Jangan sampai 
ada eksploitasi bencana-bencana, jangan mengambil ke-
sempatan di lipatan. Jangan sampai kita merusak tatanan 
sosial dan kepercayaan masyarakat. (Dirangkum dari berba-
gai sumber). 



Kecenderungan gaya hidup baru tersebut semakin 
menjamur di saat pandemi COVID-19 ini. Konsumen 
yang dengan alasan kesehatan harus tetap di rumah, 

menggunakan media toko online untuk berbelanja meme-
nuhi kebutuhan sehari-hari. Hal inilah yang mendorong se-
jumlah pelaku usaha bisnis online membuka marketplace 
khusus produk halal.  

Berdasarkan laporan State of Global Islamic Economy 
(SGIE) Report 2020/2021, Indonesia masuk ke dalam ba-
risan 3 besar negara dengan nilai investasi tertinggi untuk 
produk-produk halal. Nilainya mencapai US$ 6,3 miliar pada 
2020 atau tumbuh 21,9 persen sejak tahun sebelumnya. 
Dari segi jumlah kesepakatan investasi terkait dengan ma-
kanan halal, Indonesia berada di peringkat kedua dengan 
total 10 kesepakatan. 

Indonesia masih di bawah Malaysia dengan 16 kesepa-
katan dan unggul dibandingkan dengan Uni Emirat Arab 
dengan delapan kesepakatan. Prospek investasi di sektor 
produk-produk halal diperkirakan semakin cerah, terutama 
dalam layanan pengiriman, makanan halal berbasis kesehat-
an, dan makanan halal siap saji.

Ketua Dewan Penyantun MES, Arsjad Rasjid.
Sumber foto: Faktanews.id

Seperti dikutip Bisnis.com, Ketua Umum Kadin Indone-
sia yang juga Ketua Dewan Penyantun Masyarakat Syariah 
(MES) Arsjad Rasjid mengungkapkan, marketplace halal di 
Indonesia memiliki potensi yang sangat besar. Oleh kare-
na itu, ia mengajak kalangan pengelola marketplace untuk 
membantu mewujudkan Indonesia sebagai produsen pro-
duk halal terbesar di dunia. 

Potensi Besar 
Marketplace Halal

Perlahan tapi pasti, gaya hidup halal semakin menjadi tren global. Di Indonesia, gaya 
hidup halal tidak hanya soal pangan dan gaya berpakaian, dalam berbelanja pun 

konsumen kini menunjukkan kecenderungan baru. Mereka memilih tempat-tempat 
belanja secara online yang terjamin kehalalannya. 

Liputan Khusus
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Peran serta industri marketplace dapat dilakukan dengan 
cara membantu memasarkan produk-produk halal yang di-
hasilkan pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 
berbagai daerah di Tanah Air.   “Indonesia setidaknya punya 
lima raksasa marketplace, yaitu Tokopedia, Shopee, Buka-
lapak, Lazada, Blibli. Saya yakin, marketplace yang ada ini 
tidak hanya menjual produk-produk halal di Indonesia, tapi 
jangkauannya sampai ke luar negeri,” kata Arsjad dalam ke-
terangan, Selasa (4/5/2021). 

Arsjad optimistis dukungan marketplace dan industri di-
gital akan mengangkat derajat UMKM Indonesia, dari penju-
al lokal menjadi eksportir.  “Saya yakin peran strategis indus-
tri digital dan marketplace akan mengangkat Usaha Mikro 
Kecil Menengah, kita ke tingkat yang lebih baik. UMKM kita 
akan naik kelas karena produk-produknya merambah pasar 
luar negeri,” tegasnya. Menurutnya, Tokopedia sebagai 
marketplace terdepan di Indonesia memiliki traffic share 
mencapai 32,04 persen dengan jumlah kunjungan bulanan 
ke layanan Tokopedia mencapai 129,1 juta. Peringkat kedua 
ditempati Shopee dengan kunjungan bulanan sebanyak 
120 juta. 

Selanjutnya, Bukalapak, Lazada, dan Blibli.  “Potensinya 
sangat besar. Tinggal bagaimana kita memanfaatkannya de-
ngan menyediakan produk-produk yang diminati konsumen 
di luar negeri,” jelas dia. 

Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, 
dia meyakini bahwa produk-produk  halal asal Indonesia 
yang dikemas secara baik akan diminati konsumen di luar 
negeri.  Kolaborasi sinergis antara industri marketplace dan 
UMKM akan memuluskan jalan Indonesia menjadi pusat 
industri halal dunia. “Potensi ekonomi berbasis syariah di 
Indonesia sangat besar. Apalagi pemerintah juga memiliki 
cita-cita untuk menjadikan Indonesia sebagai pusat industri 
halal dunia,” katanya.

Berdasarkan penelusuran Jurnal Halal, saat ini ada be-
berapa marketplace halal di Indonesia yang sudah eksis, 
seperti Tokopedia Salam, Tijar, Halal Mal, Halalpedia, dan 
sebagainya. Kehadiran marketplace halal ini tentu dapat 
menambah gairah industri halal Indonesia.

Chief Technology Officer Halalpedia, Muhammad Aditia 
Rahman mengatakan sebagai negara dengan populasi umat 
muslim terbanyak di dunia, Indonesia punya potensi men
jadi pusat industri halal dunia. Terlebih mengingat semakin 
banyaknya merek lokal yang berfokus pada penyediaan pro-
duk-produk halal bagi masyarakat.

“Dengan meramaikan pasar halal dan menjadikan 
Indonesia sebagai kiblat pusat perkembangan halal life
style, maka hal ini dapat membangkitkan perekonomian 
dan Industri halal di Indonesia. Hal ini didukung dengan 
banyaknya brand lokal yang memang fokus untuk mengha-

silkan produk-produk yang dapat diterima oleh pasar halal,” 
ujar Adit saat menghadiri acara peluncuran Halalpedia di 
Jakarta, Sabtu (6/3/2021).

Melihat peluang tersebut Adit menjelaskan, Halalpedia 
hadir sebagai marketplace yang bisa menjadi wadah bagi 
para pelaku UMKM industri halal dalam menjalankan bis-
nisnya. Selain itu, Halalpedia juga menjadi sarana untuk 
mempermudah masyarakat mencari dan memenuhi bera-
gam kebutuhan akan produk halal secara tenang, aman, 
dan nyaman. 

“Halalpedia hadir sebagai solusi untuk mendorong in-
dustri halal di Indonesia agar berkembang pesat, dengan 
memberikan rasa tenang kepada konsumen melalui sebuah 
platform digital yang akan menjadi jendela baru bagi para 
pelaku industri halal untuk dapat menjalankan kegiatan per-
ekonomian dalam berbelanja dan berbisnis dengan rasa te-
nang, aman, dan nyaman,” jelasnya.

Sementara itu, Chief Marketing Officer Halalpedia Ayu 
Puspita menambahkan, untuk memberikan kenyamanan da-
lam berbisnis dan berbelanja, pihaknya telah menyediakan 
sederet layanan mencakup jaminan kualitas produk. Sebab, 
semua produk yang dijual di Halalpedia telah melewati se-
rangkaian proses kurasi, sehingga aman, higienis, dan halal.

Halalpedia juga menyediakan pembayaran digital lewat 
berbagai pilihan metode pembayaran, seperti transfer bank, 
virtual account, serta pembayaran menggunakan paylater 
berbasis syariah yang kini tengah disiapkan. “Untuk teman-
teman lebih percaya, terasa tenang dan aman karena ada 
marketplace yang benar-benar mendukung untuk berhijrah. 
Jadi inginnya Halalpedia menjadi partner hijrah teman-
teman, bukan dari produknya saja, tapi juga dari platform 
yang kami sediakan. Kami akan menjadi partner meraih ke-
baikan, diiringi dengan keberkahan,” tuturnya.

Halalpedia juga menjalin keraja sama dengan sejumlah 
pihak, di antaranya Yayasan Amal Khair Yasmin. Yayasan ini 
menerima donasi barang dan menjualnya melalui Halalpe-
dia. Kemudian, hasil penjualan tersebut digunakan untuk 
membiayai pendidikan gratis yang berkualitas bagi masya-
rakat kurang mampu.

Kerja sama ini disambut baik oleh Yayasan Amal Khair 
Yasmin. Sulistyo selaku perwakilan dari Yayasan Amal Khair 
Yasmin menyampaikan dukungan penuh bagi perkembang
an Halalpedia dan industri halal di Indonesia. Sebab menu-
rutnya bisnis bukan hanya soal keuntungan, tapi juga ke-
tenangan dan keberkahan. “Hadirnya Halalpedia menjadi 
oase yang sangat penting, sekaligus menjadi sentra edu-
kasi yang luar biasa. Saya sangat bangga dan mendukung 
dengan penuh Halalpedia,” katanya sambil menambahkan 
bahwa dalam bisnis pihaknya memang harus mencari kete-
nangan, keberkahan.
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Hal senada juga disampaikan oleh Wakil Ketua Umum 
dan Ketua Harian Asosiasi Fintech Syariah Indonesia, Emil 
Edhie Dharma. Emil berharap, kehadiran marketplace ha-
lal seperti Halalpedia bisa menjadi wadah untuk memenuhi 
gaya hidup halal masyarakat. “Dengan hadirnya Halalpedia 
diharapkan semoga bisa (jadi) wadah bagi teman-teman 
yang ingin hijrah. Buat konsumsi mereka, lifestyle mereka. 
Nah, dengan adanya Halalpedia merupakan wadah sehing-
ga bisa membeli apa-apa yang mereka butuhkan, sesuai 
dengan tren atau lifestyle mereka menuju hijrah, halal life
style,” pungkasnya.

Potensi Marketplace Halal

Marketplace baru diprediksi bakal bermunculan mengingat 
ceruk pasar halal di Indonesia sangat besar. Menurut Lapor-
an Ekonomi dan Keuangan Syariah 2020 yang diterbitkan 
Bank Indonesia belanja produk halal selama masa pandemi 
COVID-19 terindikasi dari kenaikan nominal transaksi pro-
duk halal melalui e-commerce marketplace pada periode 
Mei-Desember 2020, secara kumulatif tumbuh 49,52% di-
banding periode yang sama 2019. 

Lonjakan transaksi terjadi pada Mei 2020 bertepatan 
dengan puasa Ramadan dan Hari Raya Idulfitri 1441 H. Di 
tengah pembatasan arus mudik dan pengurangan hari libur 
sepanjang Hari Raya Idul Fitri, transaksi produk halal mela-
lui e-commerce marketplace pada Mei 2020 masih tumbuh 
7,25%. 

Founder Halal Corner Aisha Maharani menyambut baik 
bermunculannya marketplace halal di Indonesia. Ia menilai 
kehadiran marketplace halal membantu masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan produk-produk halal. 

Marketplace ini, jelas Aisha, dapat meningkatkan trans-
aksi jual beli produk halal yang tentunya berdampak postif 
bagi perkembangan industri halal di Indonesia. “Market
place halal adalah hal yang positif yang perlu didukung oleh 
semua pihak terutama kaum muslimin Indonesia,” kata Aisha, 
awal Agustus 2021.  

Aisha berharap, pengelola marketplace halal bersikap 
amanah dengan secara ketat hanya menjual barang-barang 
yang sudah bersertifikasi halal. “Diharapkan menjadi bagian 
ekosistem jaminan halal,” tegas Aisha.

Rencana Pengembangan

Sementara itu, Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS) 
mendorong hadirnya halal marketplace untuk memudahkan 
masyarakat berbelanja produk halal terutama secara daring 
(online). Dengan maraknya perkembangan industri e-com-
merce di Indonesia diperlukan sebuah sistem penanda ha-
lal pada produk-produk yang dijual pada marketplace yang 

sudah ada saat ini maupun pada marketplace baru yang 
mengkhususkan diri pada produk halal.

Untuk mewujudkan hal tersebut, beberapa agenda dan 
kegiatan telah dilaksanakan. Antara lain, Focus Group Dis-
cussion dan In-depth Interview telah dilaksanakan pada 14 
Maret 2019 dengan beberapa pelaku industri e-commerce 
seperti Bukalapak, Tokopedia, Shopee; serta lembaga ne-
gara dan pemerintah seperti Bank Indonesia dan BPJPH 
(Badan Pelaksana Jaminan Produk Halal), dan lembaga pen
dukung seperti DSN-MUI (Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia), LPPOM MUI (Lembaga Pengkajian Pangan, 
Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia), or-
ganisasi profesi seperti GAPMMI (Gabungan Pengusaha 
Makanan dan Minuman Seluruh Indonesia), dan YLKI (Yaya-
san Lembaga Konsumen Indonesia).

Dalam pelaksanaanya, KNEKS dan  para Lembaga Pe-
meriksa Halal (LPH) berencana untuk melakukan sharing 
data sertifikasi halal untuk dapat dimanfaatkan oleh indus-
tri-industri terkait. KNEKS juga tengah mengusulkan alter-
natif proses labelisasi halal yang lebih mudah bagi pelaku 
UMKM. 

Pada tahap terdekat, KNEKS dan Bukalapak akan me-
nandatangani kesepakatan untuk memperkuat kerja sama 
dalam pengembangan konsep halal marketplace. Diha-
rapkan Bukalapak akan menjadi pelopor di industri e-com
merce dalam membumikan konsep halal marketplace.

Seperti dilansir Tempo.co. dua perusahaan digital uni-
corn Tanah Air, Bukalapak dan Tokopedia telah menandata-
ngani nota kesepahaman pengembangan marketplace halal 
dan produk keuangan Syariah melalui platform Digital Mar-
ketplace dengan Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan 
Syariah (KNEKS). Kegiatan itu berbarengan dengan pelun-
curan Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2024.

“Hari ini kita tidak akan hanya menyaksikan prosesi 
peluncuran MEKSI 2019-2024, tetapi juga menyisipkan 
agenda penandatanganan beberapa Memorandum of 
Understanding (MoU) antara KNEKS dengan berbagai lem-
baga yang mendukung pengembangan ekonomi syariah 
Indonesia,” ujar Kepala Badan Perencanaan Pembangun-
an Nasional Bambang Brodjonegoro di kantornya, Jakarta, 
Selasa, 14 Mei 2019.

Menurut Bambang, tiga entitas itu berkomitmen mewu-
judkan konsep marketplace yang dapat mengakomodasi 
kebutuhan umat muslim di Indonesia. Dengan demikian, 
pengguna dapat lebih mudah mencari dan mengidentifika-
si produk-produk dengan nomor sertifikasi halal.

Direktur Pengembangan Ekonomi Syariah dan Indus-
tri Halal KNEKS Afdhal Aliasar berujar, nantinya pengguna 
juga dapat lebih mudah untuk melakukan investasi pada in-
strumen syariah seperti reksadana syariah melalui platform 
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e-commerce. “KNEKS ingin bersama-sama membangun 
ekosistem e-commerce yang mendukung penjualan produk-
produk halal melalui platform digital marketplace,” ujar dia.

Karena itu, KNKS memulainya dengan mengajak 
marketplace yang sudah ada saat ini, yaitu Bukalapak dan 

Tokopedia, untuk menghadirkan produk-produk halal dan 
produk keuangan syariah di masing-masing e-commerce. 
Ia berharap ke depannya akan lebih banyak lagi pemain 
e-commerce yang turut bergabung dalam ekosistem itu. 
(FM/IS) 

Selain potensi bisnisnya yang sangat besar, keberadaan 
marketplace halal yang dikelola secara profesional dan 
amanah juga membantu masyarakat awam dalam menda-
patkan produk halal berkualitas. 

Keberadaan marketplace halal diharapkan dapat meng-
hindari terjadinya keluhan masyarakat yang membeli pro-
duk yang tidak terjamin kehalalannya, seperti yang pernah 
terjadi beberapa waktu lalu. Seperti diketahui, beredar 
sebuah video yang menceritakan pengalaman seorang pria 
memesan makanan online yang ternyata mengandung babi.  
Pria itu mengaku kaget  karena ia sudah memakan setengah 
porsi makanan tersebut.

Dalam akun Youtube bernama YtCrash News, memper-
lihatkan saat seorang pria itu menceritakan pengalamannya 
yang salah memesan makanan online. “Beli makanan online 
sudah makan setengah, ternyata babi,” ditulis pada judul vi-
deo tersebut. 

Dalam video, tampak pria itu memperlihatkan tampilan 
nasi lengkap dengan sayur dan daging yang disebutnya ada-
lah babi. Ia bahkan mengaku sudah memakannya setengah 
porsi. “Astaghfirullahal’azim, beli makanan di Gr*b dong, 
udah habis setengah, pas di-browsing, non-halal. Aku makan 
babi!!,” ujar pria itu dalam video.

Pria yang diketahui bernama Fahmi Alkatiri ini pun meng-
ungkapkan kronologi kejadian bagaimana ia bisa sampai 
salah pesan makanan. Ia menegaskan bahwa ia tak ada niat 
untuk merusak nama merek atau restoran makanan tersebut.

Fahmi mengaku awalnya ia memesan makanan online me-
lalui ponselnya. Ia mengatakan kalau ia tak mengetahui kalau 
makanan yang ia pesan ternyata adalah babi atau makanan 
non-halal. Ia mengungkapkan, dirinya tahu kalau makanan 
tersebut adalah babi ketika istrinya yang bertanya.

Saat ia mengecek informasi dari makanan tersebut diketa-
hui kalau ternyata makanan tersebut non-halal. Fahmi meng-
ungkapkan tak ada keterangan non-halal di menu aplikasi. 
“Saya memesan paket Murmer 2, nasi hainan, lapciong, 
bakso goreng dan lain-lain, saya kira nomal-normal aja,” 
katanya.

Pasalnya dia pernah memesan nasi hainan di restoran 
halal. Namun, Ia tak tahu lapciong merupakan daging ola-
han babi. Dia pun merasa tertipu dengan nama makanan 
asing tersebut. “Di sini tidak ada keterangannya, padahal 
(daging) babi. Ini gak tau, sebagai orang muslim gak tau kita 
begini,” sebutnya.

Video itu pun akhirnya viral dan mendapat beragam ko-
mentar dari netizen. Menanggapi keluhan pelanggan itu, 
Grab Indonesia lalu meminta maaf atas ketidaknyamanan 
yang ditimbulkan. (***)

AGAR KEKELIRUAN  
INI TAK PERLU TERJADI LAGI

Sumber foto: indozone.com
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Ragam Berita

Hampir dua tahun masyarakat dunia hidup dengan pandemi 
COVID-19. Pandemi berdampak pada semua sektor, terma-
suk ekonomi. Di Indonesia, pandemi mengubah perilaku 
ekonomi masyarakat dan meningkatnya penggunaan tek-
nologi digital. Termasuk dalam hal layanan sertifikasi halal. 

Dalam urusan sertifikasi halal, pemangku kepentingan 
dituntut beradaptasi dengan situasi pagebluk COVID-19. 
Direktur Eksekutif Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-
obatan, dan Kosmetika (LPPOM) Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Muti Arintawati mengatakan, seiring mewabahnya 
COVID-19 LPPOM MUI telah menerapkan layanan peme-
riksaan kehalalan produk secara daring yang disebut MosA 
(Modified on-site Audit). 

Menurut Muti, sebelum terjadi pandemi proses audit 
di lokasi atau lapangan adalah salah satu persyaratan pe-
meriksaan sertifikasi halal. Namun, saat pandemi, audit te-
tap dapat dilakukan dengan metode remote audit dengan 
persyaratan yang sesuai dengan ketentuan internasional.

“Mulai tahun lalu, tepatnya bulan Maret 2021 kita sudah 
mulai mendapat tamu, COVID-19. Kita harus stay at home, 
tidak bisa audit langsung,” kata Muti pada webinar berta-
juk Sertifikasi Halal dan Perpanjangannya di Masa Pandemi 
yang diselenggarakan Indonesia Halal Watch (IHW), Rabu 
(1/9/2021). 

Situasi itulah yang membuat LPPOM MUI melakukan 
terobosan dengan menerapkan MosA. Muti melanjutkan, 
audit protokol MosA ini menyesuaikan fasilitas yang dimiliki 
perusahaan, seperti menggunakan media Zoom Meeting 
atau video call. Protokol MosA ini sudah mendapatkan per-
setujuan dari Komisi Fatwa MUI.

Kemudian pada kesempatan webinar ini, Muti juga 
membahas salah satu persyaratan registrasi sertifikasi 

halal adalah perusahaan harus memiliki Surat Tanda Teri-
ma Dokumen (STTD) dari Badan Penyelenggara Jaminan 
Produk Halal (BPJPH) yang diperoleh melalui SiHalal. Ke-
mudian, pelaku usaha dapat memilih Lembaga Pemerik-
sa Halal (LPH), misalnya LPPOM MUI untuk memproses 
sertifikasi halal produknya. STTD merupakan salah satu 
dokumen yang perlu dilampirkan dalam CEROL-SS23000.

Biaya untuk UMK
Selain Muti, hadir pula di webinar Indonesia Halal Watch 
Wakil Menteri Agama Zainut Tauhid Saadi sebagai pem-
bicara kunci. Wamenag menyampaikan terkait kebijakan 
bebas biaya sertifikasi halal bagi pelaku usaha menengah 
kecil (UMK). “Dalam konteks pandemi COVID-19 sekarang 
ini, kebijakan pembiayaan gratis sertifikasi halal UMK sangat 
relevan,” kata Wamenag.

Seperti diketahui, UMK merupakan salah satu sektor 
ekonomi yang mengalami dampak pandemi. Kebijakan 
bebas biaya ini, dikatakan Wamenag, merupakan bentuk 
perhatian pemerintah kepada UMK. Apalagi, lanjut Wa-
menag, sertifikat halal merupakan syarat wajib dalam per-
dagangan di Indonesia. Tak hanya itu, agar dapat diterima 
di negara-negara tujuan ekspor, terutama negara-negara 
Organisasi Kerja Sama Islam (OKI), suatu produk harus 
sudah bersertifikat halal. “Negara-negara anggota OKI 
merupakan potensi strategis bagi produk halal nasional,” 
tegas Zainut Tauhid.

Diungkapkan Wamenag, UMK ini merupakan tulang 
punggung perekonomian nasional. “Bangkitnya UMK yang 
merupakan pilar penting perekonomian nasional diharap-
kan akan mendorong program pemulihan ekonomi nasinal 
kita,” jelas Wamenag.

Direktur Eksekutif Indonesia Halal Watch (IHW) Ikhsan 
Abdullah mengapresiasi kebijakan bebas biaya sertifikasi 
halal UMK. Dengan kebijakan ini, diharapkan tidak ada lagi 
pelaku UMK yang mencari-cari alasan untuk tidak men-
daftar sertifikasi halal. Diyakani Ikhsan, dengan kebijakan 
itu, ke depan produk UMK halal akan membawa Indone-
sia menuju kiblat Industri halal kelas dunia. “Pemerintah 
sudah mendukung industri UMKM untuk tampil. Seperti 
Taipei (Taiwan) dan Thailand yang makanan jalanannya su-
dah mendunia. Indonesia juga bisa produk halalnya men-
dunia,” ujar Ikhsan.

Layanan Sertifikasi Halal  
Di Tengah Pandemi COVID-19

Direktur Eksekutif LPPOM MUI, Ir. Muti Arintawati, M.Si
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Direktur Indonesia Halal Watch, Dr. Ihsan Abdullah SH
Sumber foto: dok.ihw

Perkembangan industri di Indonesia terus mengalami per-
baikan, utamanya industri dengan produk pangan, obat, 
dan kosmetika. Jumlah produk beredar di Indonesia pun 
semakin banyak. Tentu hal ini tak terlepas dari berbagai re-
gulasi dan aturan, seperti perlunya izin edar dan izin Produk 
Industri Rumah Tangga (PIRT), hingga sertifikasi halal.

Ada dua lembaga yang sering kali dikaitkan meski memiliki 
fungsi yang berbeda. Pertama, Lembaga Pengkajian Pangan, 
Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM 
MUI). Kedua, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 
Republik Indonesia (RI). Mari kenali fungsi kedua lembaga ini.

LPPOM MUI dibentuk oleh MUI pada 6 Januari 1989 un-
tuk melakukan pemeriksaan dan sertifikasi halal. Hal ini seba-

gai bentuk jawaban atas keresahan masyarakat dalam kasus 
lemak babi pada tahun 1988, di mana pemerintah membe-
rikan mandat kepada MUI untuk meredakan kasus tersebut.

“Dalam melakukan perannya sebagai Lembaga Peme-
riksa Halal (LPH), LPPOM MUI terus menunjukkan eksistensi-
nya sebagai lembaga yang kredibel, baik di tingkat nasional 
maupun internasional,” terang Direktur Eksekutif LPPOM 
MUI, Ir. Muti Arintawati, M.Si.

LPPOM MUI merupakan LPH pertama yang ditetapkan 
oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJ-
PH). Selain itu, LPPOM MUI menjadi Lembaga Sertifikasi 
Halal (LSH) pertama yang telah terakreditasi SNI ISO/IEC 
17065:2012 dari Komite Akreditasi Nasional (KAN), serta te-

Cek Produk Halal, Di LPPOM MUI Atau BPOM? 

Plt. Kepala BPJPH Mastuki menyebutkan pentingnya 
pendampingan bagi pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK). Pen-
damping halal ini direkrut dari ormas, lembaga keagamaan 
Islam, maupun perguruan tinggi, yang akan memperoleh 
pelatihan khusus pendamping halal oleh BPJPH. “Ini yang 
sedang kami siapkan,” kata Mastuki. 

Dijelaskan Mastuki, jika tidak ada pendampingan, maka 
pelaku UMK tidak bisa otomatis menyatakan produknya ha-
lal. Bagi pelaku UMK yang ingin menggunakan mekanisme 
self declare ini, perlu menyiapkan ikrar atau akad yang di-
tandatangani. Ikrar tersebut menyatakan bahan-bahan yang 
digunakan halal. (IS) 
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lah diakui oleh lembaga sertifikasi halal luar negeri, Emirates 
Authority for Standardization and Metrology (ESMA) pada 
standar UAE 2055:2-2016.

Muti juga menekankan bahwa standar sertifikasi dan Sis-
tem Jaminan Halal (SJH) yang dirancang serta diimplemen-
tasikan oleh LPH LPPOM MUI telah pula diakui bahkan juga 
diadopsi oleh lembaga-lembaga sertifikasi halal luar negeri, 
yang kini mencapai 44 lembaga dari 26 negara.

Dalam proses dan pelaksanaan sertifikasi halal, LPH LP-
POM MUI melakukan kerja sama dengan berbagai lemba-
ga, salah satunya adalah BPOM. Dalam kerja sama dengan 
BPOM, sertifikat halal MUI menjadi persyaratan dalam pen-
cantuman logo halal pada kemasan untuk produk yang ber-
edar di Indonesia.

BPOM sendiri merupakan Lembaga Pemerintah Non-
Departemen yang resmi dibentuk pada 31 Januari 2000 
berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2000 
dan telah mengalami perubahan melalui Keputusan Presi-
den Nomor 166 Tahun 2003.

Badan ini hadir atas dasar pentingnya Indonesia untuk 
memiliki Sistem Pengawasan Obat dan Makanan (SisPOM) 
yang efektif dan efisien untuk mendeteksi, mencegah dan 
mengawasi produk-produk termaksud guna melindungi ke-
amanan, keselamatan dan kesehatan konsumennya, baik di 
dalam maupun di luar negeri.

Sama dengan LPH LPPOM MUI, BPOM telah memiliki 
jaringan nasional dan internasional dengan kredibilitas pro-
fesional yang tinggi. Di samping itu, kewenangan penegak-
an hukum, utamanya terkait dengan pengawasan peredaran 
produk ada dalam ranah BPOM.

Sederhananya, halalan thayyiban. Jika, LPH LPPOM 
MUI berperan dalam memeriksa suatu produk dari sisi ke-
halalannya (halalan), maka BPOM berwenang dalam me-
meriksa keamanan produk yang dipandang dari sisi kese-
hatan (thayyiban). Dengan adanya izin edar dari BPOM dan 
sertifikat halal MUI, maka dapat dipastikan produk tersebut 
halal, sehat, dan aman untuk dikonsumsi. (YN/www.halal-
mui.org)

Self Declare Tetap Harus Ada Fatwa MUI
Ketentuan di dalam Undang-Undang Jaminan Produk Ha-
lal (UU JPH) tentang pernyataan halal secara sepihak oleh 
pelaku usaha kecil dan mikro (UKM) atau sering disebut self 
declare, tidak boleh sembarangan dilakukan oleh pelaku 
usaha. Pernyataan halal sepihak atau self declare wajib me-
menuhi syarat-syarat. 

“Self declare ini bukan berarti tidak melalui proses Komi-
si Fatwa MUI. Penetapanya harus dilakukan oleh orang yang 
memiliki kompetensi,” ujar Ketua Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Bidang Ekonomi Syariah dan Halal  KH. Sholahudin Al 
Aiyubi, dalam sebuah webinar di Jakarta.

Menurut Sholahuddin Al Aiyubi, meski sifatnya self de
clare harus tetap dikeluarkan sertifikat halal. Tanpa sertifikat 
halal, maka akan sulit bagi masyarakat mengetahui kehalal
an suatu produk. 

Kiai Aiyubi menambahkan bahwa jaminan halal bertu-
juan untuk melindungi keyakinan umat Islam dalam meng-
konsumsi suatu produk pangan. Untuk itu, produk-produk 
yang beredar di pasar Indonesia wajib bersertifikat halal dan 
memasang tanda halal pada kemasan. “Tanda halal ini men-
jadi penting sebab memudahkan konsumen muslim untuk 
memilih dan memilah produk yang akan dikonsumsi,” ung-
kap Kiai Al Aiyubi.

Kewajiban sertifikasi halal ini bukan berarti melarang 
umat agama lain untuk mengonsumsi produk haram. Akan 
tetapi perlu diberikan tanda yang jelas bahwa produk itu 
tidak halal, sehingga umat muslim  mengetahui bahwa pro-
duk tersebut memang tidak boleh dikonsumsi karena tidak 
sesuai standar kehalalan yang ada di Indonesia.

Di dalam UU JPH ditegaskan, Komisi Fatwa MUI ber-
tugas menetapkan fatwa halal suatu produk ini memiliki 

anggota berasal dari perwakilan majelis fatwa ormas Islam 
nasional. Saat ini, kata Kiai Aiyubi, anggotanya ada sekitar 
60 orang yang berasal dari berbagai ormas Islam. “Syarat-
nya memang kompetensi dan representasi. Kompetensi da-
lam segi keilmuan dan representasi dari sisi mewakili dari 
lembaga fatwa ormas dan kelembagaan masing-masing,” 
katanya.

Sertifikat halal pada hakikatnya adalah fatwa tertulis 
tentang kehalalan produk tertentu, baik berupa makanan, 
minuman atau produk kosmetik. Sertifikat halal tidak bisa 
dipandang sebagai administratif. “Sertifikat halal itu pada 
hakikatnya adalah fatwa tertulis, (artinya) sertifikat halal ada-
lah masalah keagamaan. Semua proses dalam rangkaian 
bisnis di dalam jaminan produk halal, pada akhirnya adalah 
penetapan suatu produk halal atau tidak,” kata dia. (FM/IS) 

KH. Sholahudin Al Aiyubi
Sumber foto: mui.org
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Indonesia memiliki potensi besar mengembangkan pariwi-
sata halal. Salah satu wilayah yang menjadi perhatian serius 
pemerintah pusat dalam pengembangan wisata halal ada-
lah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Saat Kongres Umat Islam Indonesia (KUII) VII yang dige-
lar di Pangkalpinang Babel pada Februari 2020, Wakil Pre-
siden Ma’ruf Amin menginginkan Negeri Laskar Pelangi itu 
menerapkan wisata halal. Wapres menilai potensi industri 
wisata halal di Babel sangat besar dibandingkan jenis wisata 
lainnya.

“Bangka Belitung tidak hanya memiliki keindahan alam 
yang eksotik, tetapi juga kuliner yang enak serta kebudaya-
an Melayu yang kuat,” ujar Wapres saat membuka KUII VII, 
Rabu (26/2/2020) dilansir Antaranews.com.

Keinginan Wapres ini sejalan dengan komitmen Pe-
merintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang ingin 
menjadikan Negeri Serumpun Sebalai itu sebagai destinasi 
wisata halal dunia. Berbagai langkah dilakukan Pemprov Ke-
pulauan Babel guna menuju cita-cita tersebut. Diantaranya 

mendorong pelaku UMKM untuk mengembangkan produk 
halal. 

“Kita sejak awal sudah konsen mengembangkan produk 
halal untuk peningkatan daya saing Usaha Mikro Kecil Me-
nengah (UMKM) di tingkat nasional maupun internasional,” 
kata Gubernur Kepulauan Babel, Erzaldi Rosman Djohan da-
lam suatu kesempatan.

Langkah dan kerja nyata Pemprov Kepulauan Babel ini 
mendapat apresiasi banyak pihak. Pada 2017, Pemerintah 
Provinsi Babel berhasil meraih penghargaan Pariwisata Halal 
Award dari Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan 
Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI). Babel di-
nilai sukses mengembangkan wisata halal di daerahnya.

Pemprov Babel menyadari ketersediaan kuliner halal 
merupakan salah satu instrumen penting dalam pengem-
bangan wisata halal. LPPOM MUI Bangka Belitung turut 
mendukung langkah Pemprov dalam pengembangan wisa-
ta halal. 

Kawasan Wisata Bangka Belitung, sumber foto: hargatiket.net

Babel Menuju Destinasi Wisata Halal Kelas Dunia
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Peran LPPOM MUI
Direktur LPPOM MUI Babel Nardi Pratomo mengatakan 
hingga tahun 2020, pihaknya telah mengeluarkan 2.048 ser-
tifikat halal untuk UKM, restoran dan dapur hotel di Bang-
ka Belitung. Nardi menargetkan LPPOM MUI Babel dapat 
menerbitkan sekitar 500-600 lembar Sertifikasi Halal dalam 
tahun 2021.

Dalam upaya mewujudkan target itu, LPPOM MUI Ba-
bel secara rutin melakukan sosialisasi dan edukasi sertifikasi 
halal kepada UMKM. Menurut Nardi, sertifikat halal penting 
dimiliki UMKM.  “Dengan sertifikat halal diharapkan UMKM 
naik kelas. Suplai dan keuntungan jadi meningkat,” ujar 
Nardi pada Sosialisasi Pendaftaran Sertifikasi Halal dan Sis-
tem Jaminan Halal dalam rangka mendukung Bangka Beli-
tung sebagai “The Real World Class Halal Tourism Destina-
tion” yang digelar LPPOM MUI Babel secara daring, Jumat 
(20/8/2021).

Kepada ratusan pelaku UMKM yang mengikuti sosiali-
sasi, Nardi menyampaikan peran strategis UMKM dalam 
menopang wisata halal di Babel. Oleh-oleh halal khas Ba-
bel yang sebagian besar diproduksi UMKM merupakan ko-
moditas yang dicari wisatawan. UMKM merupakan tulang 
punggung perekonomian di Babel. “Apalagi 2022 nanti Ba-
bel jadi tuan rumah Kongres Halal Internasional. Ini peluang 
bagi UMKM untuk naik kelas,” kata Nardi. 

Senada dengan Nardi, Kepala Kanwil Kementerian Aga-
ma Babel Tumiran Ganefo mengatakan UMKM harus siap 
menjadi penopang wisata halal Babel kelas dunia. Jika tar-
get ini tercapai, maka bukan hanya Babel saja yang menda-
pat keuntungan, tetapi Indonesia juga.

“Membuktikan kepada dunia bahwa Indonesia meru-
pakan destinasi wisata halal. Ini merupakan kerja keras kita 
menjadikan provinsi kita, daerah kita jadi daya tarik turis un-
tuk mengunjungi daerah kita,” jelas Tumiran.

Wajib Sertifikasi Halal
Kepala Dinas Koperasi dan UKM Babel Yulizar Adnan meni-
lai sertifikasi halal di kalangan UMKM masih rendah. Yulizar 
mengapresiasi sosialisasi sertifikasi halal UMKM yang diada-
kan LPPOM MUI.

Menurut Yulizar, jaminan halal ini begitu penting seiring 
dengan berkembangnya teknologi pangan. “Memungkin-
kan percampuran bahan halal dengan yang haram, baik 
disengaja maupun tidak disengaja. Maka perlu diperiksa, 
perlu pembuktian dengan disiplin ilmu,” jelas Yulizar yang 
juga menjadi narasumber acara sosialisasi.

Pelaku UMKM terus didorong untuk melakukan sertifi-

kasi halal produk-produknya. Setiap tahun, program subsidi 

hingga bebas biaya sertifikasi halal UMKM digulirkan pihak-

pihak terkait di Babel. Sehingga persoalan biaya ini diha-

rapkan tidak dijadikan alasan bagi UMKM untuk mengurus 

sertifikasi halal. “Karena anggaran banyak tersedot un-

tuk penanganan pandemi, maka untuk tahun ini Pemprov 

menganggarkan 44 sertifikat halal. Mudah-mudahan kede-

pan lebih banyak lagi,” ujar dia.

Pada sosialisasi pendaftaran sertifikasi halal ini, hadir 

pula narasumber Koordinator Satgas Halal Provinsi Babel 

Abdul Azis. Dalam pemaparannya, Azis mengingatkan ke-

wajiban sertifikat halal bagi produk-produk yang beredar di 

Indonesia, termasuk produk UMKM. Sesuai regulasi, jika pe-

laku usaha tidak melakukan sertifikasi halal maka mendapat 

sanksi.

Proses sertifikasi halal dinilai Azis sangat mudah. Pelaku 

UMKM mendaftar ke Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH) dengan melampirkan berkas-berkas yang di-

syaratkan. Kemudian BPJPH menyerahkan berkas itu kepa-

da LPPOM MUI. “Lalu LPPOM MUI akan periksa. Setelah 

itu diserahkan kembali ke BPJPH. BPJPH kemudian menye-

rahkan ke MUI untuk diberi fatwa. MUI kembalikan lagi ke 

BPJPH, dan barulah BPJPH mengeluarkan ketetapan halal,” 

ungkap Azis. (IS)

Kantor LPPOM MUI 
Sumber foto: www.halalmui.org
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Awas, Potensi Haram 
Pada Secangkir Teh

Minum teh telah menjadi tradisi bagi masyarakat di berbagai belahan dunia. 
Teh tidak hanya untuk menghilangkan dahaga, melainkan sebagai gaya hidup 
dan menjaga kesehatan serta kebugaran tubuh. Namun, dalam secangkir teh 

ada potensi haram yang harus dicermati. 

Kebiasaan minum teh, konon berasal dari Cina sejak 
2737 tahun Sebelum Masehi. Tradisi minum teh me-
nyebar ke Jepang, kemudian Belanda, dan ke selu-

ruh Eropa, hingga menjangkau hampir di seluruh dunia.

Penyebaran teh ke berbagai belahan dunia, selain kare-
na manfaatnya yang luar biasa, juga dipengaruhi oleh sifat 
dari tanaman tersebut yang dapat tumbuh di iklim tropis 
maupun subtropis. 

Teh atau dalam Bahasa Latin disebut Camellia sinensis 
biasanya memiliki jenis yang berbeda-beda sebagai hasil 
persilangan. Selama ini dikenal tiga jenis teh hasil olahan, 
yakni teh hijau, teh oolong serta teh hitam. Teh hijau terbuat 
dari hasil panen daun muda yang dikukus dan dikeringkan, 
sedangkan teh hitam atau teh merah terbuat dari daun teh 
yang dilayukan, dihancurkan, serta melalui proses oksidasi 
dan pengeringan. 

Pengolahan teh oolong sama dengan teh hijau, hanya 
waktu proses daun teh lebih lama, sehingga menghasilkan 

Prof. Dr. Ir. Sedarnawati Yasni, M.Agr.,
Auditor Senior LPPOM MUI
Guru Besar IPB University

Bedah Produk
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warna lebih gelap atau merah dibandingkan dengan teh 
hijau. Selain itu dikenal juga teh putih yang terbuat dari tu-
nas muda daun yang dipanen pada awal musim semi, dan 
di proses dengan suhu panas yang rendah, serta perpan-
jangan waktu pelayuan dibandingkan dengan pengolahan 
teh hijau1. Kebanyakan produksi teh Indonesia adalah teh 
hitam, lalu diikuti oleh teh hijau, sedangkan teh oolong dari 
China.

Berbagai penelitian membuktikan bahwa teh mengan-
dung banyak manfaat, karena di dalam teh terdapat vitamin 
dan mineral yang diperlukan tubuh, diantaranya tiamin (vi-
tamin B1), riboflavin (vitamin B2), asam nikotinat, asam pan-
totenat, asam askorbat (vitamin C), vitamin B6, serta mineral 
mangan dan potasium. 

Teh Indonesia dikenal karena memiliki kandungan ka-
tekin (salah satu turunan dari polifenol) sebagai antioksi-
dan alami tertinggi di dunia, yang terdiri atas epicatechin 
(EC), epigallocatechin (EGC), epicatechin gallate (ECG) 
dan epigallocachin gallate (EGCG). Epicatechin (EC) dan 
epigallocatechin (EGC) memunculkan rasa sedikit sepat 
dengan sedikit manis setelah diminum, sedangkan ben-
tuk gallate-nya (EGC dan EGCG) memunculkan rasa sepet 
yang kuat. 

Penurunan kandungan katekin pada pengolahan teh hi-
tam, disebabkan oleh reaksi oksidasi yang dikatalisis oleh 
enzim polifenol oksidase dan menghasilkan theaflavins dan 
thearubigins. Theaflavins dan thearubigins berpengaruh 
terhadap warna, aroma, kenampakan dan rasa pahit pada 
seduhan teh2. Untuk mendapatkan manfaat teh secara mak-
simal, lebih baik mengonsumsi seduhan teh daripada teh 
di dalam botol, dengan cara setelah diseduh, biarkan daun 
teh mengendap selama beberapa menit untuk melepaskan 
katekinnya. 

Sebuah studi oleh National University of Singapore 
(NUS), yang dilansir oleh medcom.id menyebutkan bahwa 
peminum teh reguler memiliki wilayah otak yang lebih baik 
dibandingkan dengan peminum non-teh. Wilayah otak 
yang lebih terorganisir tersebut dikaitkan dengan fung-
si kognitif yang sehat, yang melindungi kesehatan tubuh 
terhadap penurunan terkait usia dalam organisasi otak. 
Tim yang dipimpin Dr. Feng Lei, asisten profesor di De-
partemen Kedokteran Psikologis Fakultas Kedokteran NUS 
Yong Loo Lin, lebih jauh mengeksplorasi efek langsung teh 
pada jaringan otak3. 

Tim peneliti merekrut 36 peserta berusia 60 tahun ke 
atas dan mengumpulkan data tentang gaya hidup, kese-
hatan, dan kesejahteraan psikologisnya. “Setelah meng-
analisa kinerja kognitif dan hasil pencitraan peserta, tim 
peneliti menemukan bahwa individu yang mengonsumsi 
teh hijau, teh oolong, atau teh hitam setidaknya empat 

kali seminggu selama sekitar 25 tahun memiliki daerah 
otak yang saling berhubungan dengan cara yang lebih 
efisien, artinya ketika koneksi antar wilayah otak lebih ter-
struktur, pemrosesan informasi dapat dilakukan dengan 
lebih efisien” demikian kesimpulan dari penelitian terse-
but.

Seperti dilansir oleh mindbodygreen.com manfaat mi-
num teh untuk pengobatan dan kesehatan telah dikenal 
selama ribuan tahun. Setidaknya ada 10 manfaat minum 
teh  bagi kesehatan, diantaranya untuk meningkatkan 
metabolisme tubuh, anti-inflamasi, mengurangi risiko 
kematian akibat penyakit kronis tertentu, meningkatkan 
sensitivitas insulin dan kesuburan, cegah kanker, menjaga 
kesehatan mulut dan usus. (lihat boks 10 Manfaat Minum 
Teh). 

Potensi Keharaman

Di balik manfaatnya yang sangat beragam, teh juga me-
ngandung titik kritis haram. Sedarnawati Yasni, yang juga 
guru besar IPB University, menjelaskan bahwa daun teh ada-
lah bahan nabati, sejatinya tidak memiliki titik kritis haram. 
Namun ketika daun teh tersebut diekstraksi yang dalam 
prosesnya melibatkan bahan-bahan tambahan lain, maka 
ekstrak teh tersebut tetap harus dicermati keharamannya. 
Seperti diketahui, pembuatan teh dilakukan dengan cara 
fermentasi. Fermentasi pada daun teh tidak menggunakan 
mikroba sebagai sumber enzim, tetapi menggunakan enzim 
polyphenol oksidase yang terdapat pada daun teh itu sen-
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diri. Jika daun teh diremas, maka enzim ini akan keluar dan 
bereaksi dengan polifenol dan oksigen membentuk polife-
nol yang teroksidasi. 

Mencermati tren pasar teh Indonesia, keunggulan ka-
tekin dapat dijadikan suatu positioning dalam marketing 
untuk meningkatkan brand image. Potensi pengembangan 
teh hijau perlu mendapatkan perhatian, karena manfaatnya 
telah dipercaya konsumen, ditunjukkan dengan semakin 
meningkatnya jumlah penjualan maupun merk yang ber-
edar, walaupun faktor rasa teh dapat juga menjadi faktor 
penghambat. 

Oleh karena itu, beragam pengembangan produk teh 
dengan mencampurkan lemon atau rempah tertentu yang 
bertujuan memberikan aroma dan sensasi tertentu, serta 
sekaligus meningkatkan khasiatnya bagi kesehatan. Bentuk 
produk yang beredar di pasaran juga beragam, seperti se-
duhan siap saji yang dikemas dalam botol atau kotak, atau 
instant dan serbuk dalam sachet. Hal itulah yang membuat 
teh tetap wajib diwaspadai titik keharamannya oleh konsu-
men muslim. 

Prof. Sedarnawati yang pernah melakukan penelitian 
tentang minuman Cinna Alle yang terdiri dari 17 jenis rem-
pah-rempah, menjelaskan bahwa salah satu titik kritis haram 
pada teh terletak pada kandungan perisa yang terkait bebe-
rapa hal. Adanya teh dengan berbagai rasa dan aroma, tak 
lepas dari faktor perisa. Misalnya teh aroma dan rasa melati, 
vanila, lemon, mint, pala, kayu manis, dan sejenisnya.    

Perisa atau flavor adalah bahan tambahan pangan yang 
digunakan untuk memberikan aroma dan rasa tertentu pada 
makanan atau minuman, baik tipe perisa alami, perisa alami 
dan artifisial, atau perisa artifisial. Potensi keharaman perisa 
dapat disebabkan oleh sejumlah faktor. Pertama, sumber 
bahan sebagai bahan utama, tambahan atau pembantu da-
lam proses persiapan bahan perisa.  

Kedua, proses ekstraksi, distillasi, isolasi, fermentasi, en-
zimatis serta reaksi maillard yang terlibat dalam persiapan 
bahan perisa. Ketiga, fasilitas dalam persiapan bahan perisa 
dan fasilitas pencampuran perisa di industri perisa; dan ke-
empat, bahan lain yang ditambahkan dalam perisa seperti 
penstabil, pengemulsi, pewarna, pengkeruh dan antioksi-
dan.

Status kehalalan sumber bahan, pereaksi/pelarut yang 
digunakan dalam proses ekstraksi, distilasi, dan isolasi harus 
jelas. Pada fermentasi digunakan mikroorganisme (berupa 
kapang, khamir atau bakteri) yang memiliki titik kritis keha-
lalan dalam hal media yang digunakan. 

Terkait fasilitas, jika pada industri hulunya sudah ada 
penggunaan bahan yang tidak halal seperti lemak, asam 
amino atau gelatin yang berasal dari babi, maka fasilitas 
yang sama tidak dapat digunakan untuk persiapan bahan 

perisa sekalipun bahan perisa tersebut tidak menggunakan 
bahan yang berasal dari babi. 

Bahan bahan yang digunakan dalam penyajian peri-
sa dapat berbentuk serbuk dengan menambahkan carrier, 
seperti maltodekstrin atau pati termodifikasi lainnya, dan 
berbentuk larutan atau emulsi dengan menggunakan pela-
rut berupa ethanol, propilen glikol dan air serta emulsifier. 
Sebagai contoh emulsifier yang digunakan pada perisa asap 
seperti Polisorbat 20, Polisorbat 40 dan Polisorbat 80 me-
rupakan senyawa yang mengandung asam lemak. Sumber 
asam lemak dapat berasal dari hewan atau tumbuhan yang 
memiliki potensi tidak halal. 

Beberapa bahan perisa diperoleh dari hewan. Misalnya 
civet, sejenis kucing hutan yang banyak hidup di pegunung-
an Himalaya. Perisa jenis ini diambil dari mamary gland 
kucing civet pada waktu hewan ini masih hidup. Ada pula 
musk oil yang diambil dari rusa hidup dan castoreum dari 
hewan berang-berang. Merujuk pada kaidah halal maka pe-
risa jenis ini haram dikonsumsi. 

Walaupun penggunaan bahan tersebut sudah jarang di-
temukan dalam formulasi flavor, tetapi dalam beberapa ka-
sus, khususnya penggunaan formula lama, flavor dari bahan 
hewani masih ditemukan.

Bahan lain yang harus dicermati adalah fusel oil, yang 
diperoleh terutama sebagai hasil samping industri pembu-
atan minuman beralkohol, khususnya minuman keras yang 
dihasilkan dari proses distilasi produk fermentasi alkohol. 
Pemanfaatan hasil samping minuman beralkohol (khamar) 
dilarang, penggunaan fusel oil juga tidak diperkenankan 
bagi umat Islam.

Bagi konsumen sangat penting memahami bahwa aspek 
kehalalan penambahan perisa pada produk seduhan teh 
tidak akan bermasalah jika bahan yang digunakan adalah 
campuran dari bahan alami, seperti bunga melati (perisa na-
bati). Saat ini telah banyak teh yang beredar dalam bentuk 
serbuk maupun kemasan siap minum yang telah bersertifi-
kat halal. Oleh karena itu, pastikan bahwa pada produk teh 
yang akan Anda nikmati terdapat logo halal MUI pada ke-
masannya. (***)  

Daftar Pustaka:
1	 http://rumahsakit.unair.ac.id, Email : rsua@unair.ac.id
2	 Anjarsari I.R.D. 2016. Katekin teh Indonesia: prospek 

dan manfaatnya. Jurnal Kultivasi Vol. 15(2) : 99 - 106
3 	 Universitas Negeri Singapura. “Minum teh meningkat-

kan kesehatan otak, menurut penelitian.” ScienceDaily. 
ScienceDaily, 12 September 2019. <www.sciencedaily.
com/releases/2019/09/190912100945.htm>.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa teh mengandung 
banyak manfaat. Berikut diantaranya seperti dilansir oleh 
mindbodygreen.com:

1. Meningkatkan Metabolisme

Minum teh dapat membantu meningkatkan proses metabo-
lisme tubuh, karena senyawa polifenol pada teh hitam, teh 
oolong, dan teh hijau telah terbukti mampu meningkatkan 
pengeluaran kalori dan mengurangi lemak tubuh, berdasar-
kan pengamatan terhadap 15 penelitian, ditemukan bahwa 
individu yang mengonsumsi dua hingga enam cangkir teh 
hijau sehari selama lebih dari 12 minggu memiliki lemak tu-
buh dan berat badan yang lebih rendah daripada yang tidak 
mengonsumsi.

2. Anti-inflamasi

Peradangan telah dikaitkan dengan segala hal mulai dari 
diabetes hingga penurunan kognitif. Fakta menyatakan 
bahwa peradangan merupakan akar dari hampir semua pe-
nyakit kronis, dan polifenol antioksidan dalam teh adalah 
pembasmi peradangan yang kuat. 

3. Mengurangi Risiko Kematian Akibat 
Penyakit Kronis Tertentu

Pada sebuah penelitian terhadap lebih dari 40.000 orang 
dewasa, ditemukan bahwa konsumsi teh secara teratur da-
pat mengurangi risiko kematian akibat penyakit jantung, 
stroke, dan beberapa jenis kanker.

4. Meningkatkan Sensitivitas Insulin

Diabetes adalah masalah kesehatan di seluruh dunia, de-
ngan risiko komplikasi yang signifikan, kematian dini, dan 
kualitas hidup yang lebih buruk. Konsumsi teh hijau dapat 
membantu mengurangi komplikasi akibat diabetes.

5. Baik untuk Kesehatan Otak

Konsumsi teh secara teratur dapat menurunkan risiko terke-
na penyakit Alzheimer dan penyakit neurodegeneratif lain-
nya. Walaupun penyebab Alzheimer masih belum jelas dan 
belum ada obatnya, pada penelitian ini menegaskan bahwa 
minum teh hijau dan hitam meningkatkan skor kognitif di 

antara peserta yang menderita demensia dan penyakit Al-
zheimer.

6. Membantu Mencegah Kanker

Katekin (EGCG) teh hijau adalah antioksidan kuat yang me-
miliki potensi besar melawan kanker. Penelitian di labora-
torium dan pada hewan telah menemukan bahwa EGCG 
dapat mengurangi metastasis dan meningkatkan hasil untuk 
kanker payudara, paru-paru, usus besar, kulit, dan lainnya.

7. Baik untuk Kesehatan Mulut

Tidak semua minuman baik untuk kesehatan mulut, ternyata 
teh dapat meningkatkan kesehatan mulut, melalui pening-
katan populasi bakteri di mulut karena kandungan fluorida. 
Hal ini mengurangi risiko penyakit periodontal, gigi berlu-
bang, dan bahkan mungkin kanker mulut.

8. Meningkatkan Kesuburan

Sebuah tinjauan tahun 2018 melaporkan bahwa ketidaksu-
buran sangat dipengaruhi oleh tingkat stres oksidatif di ja-
ringan reproduksi, hal ini dapat diatasi dengan minum teh. 
Kandungan polifenol dalam teh telah menunjukkan efek 
anti-inflamasi dan antioksidan yang kuat, sehingga disaran-
kan minum teh untuk meningkatkan kesuburan pada pria 
maupun wanita meskipun masih diperlukan lebih banyak 
penelitian.

9. Menghidrasi

Meskipun sebelumnya dianggap bahwa teh (dan kopi) me-
ningkatkan dehidrasi dengan bertindak seperti diuretik dan 
menyebabkan tubuh kehilangan lebih banyak cairan, pe-
nelitian terbaru menemukan bahwa enam hingga delapan 
cangkir teh sehari akan memberikan efek kelembabkan de-
ngan jumlah yang sama dari air putih.

10. Baik untuk Kesehatan Usus

Kesehatan usus tidak hanya terdiri dari serat dan probiotik. 
Penelitian menunjukkan bahwa polifenol teh bermanfaat 
memodifikasi bakteri usus, dan menyebabkan efek kese-
hatan positif seperti berkurangnya penyerapan karbohidrat, 
peningkatan kadar gula darah, dan penurunan berat badan.

10 MANFAAT MINUM TEH
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Oleh: Dr. KH. Asrorun Niam Sholeh, M.A.
(Ketua MUI Bidang Fatwa)

Fiqhul Maidah

Bekicot Darat, Halalkah 
Dikonsumsi? 

Pertanyaan:

Assalamualaikum wr. wb.

Seiring dengan dinamika yang terjadi di masyarakat, ada se-
kelompok masyarakat dan rumah makan yang memanfaat-
kan bekicot sebagai salah satu menu untuk pangan. Dengan 
teknik tertentu mereka bisa mengolah bekicot darat yang 
semula berlendir dan mengandung racun menjadi masakan 
yang siap disantap. 

Sebagai muslim, saya pribadi masih merasa jijik jika ha-
rus menyantap bekicot darat tersebut. Terlebih lagi, belum 
ada kejelasan mengenai kehalalannya. Oleh karena itu, me-
lalui forum ini kami mohon penjelasan dari ustad mengenai 
hukum mengonsumsi bekicot darat tersebut. 

Terima kasih atas jawaban dan penjelasannya. 
Wassalamualaikum wr. wb.

Hasyim Azhar
Rejang Lebong, Bengkulu

Jawaban:
Alaikumsalam wr. wb.

Firman Allah SWT. memerintahkan untuk memakan yang baik, 
serta mengharamkan segala hal yang buruk. “....dan meng-
halalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-A’raf (7): 157. 

“Hai Rasul-Rasul! Makanlah dari makanan yang baik-
baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-
Mu’minun 23: 51. 

Allah SWT. juga menegaskan larangan memakan jenis 
barang tertentu seperti bangkai. “Diharamkan bagimu (me-
makan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang 
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipu-
kul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang 
buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (di-
haramkan bagimu memakan hewan) yang disembelih untuk 
berhala...” (QS. Al-Ma’idah [5]: 3). 

Hadits Nabi Saw., antara lain: “Yang halal itu sudah jelas 
dan yang haram pun sudah jelas; dan di antara keduanya 
ada hal-hal yang musyta-bihat (syubhat, samar-samar, tidak 
jelas halal haramnya), kebanyakan manusia tidak mengeta-
hui hukumnya. Barang siapa hati-hati dari perkara syubhat, 
sungguh ia telah menyelamatkan agama dan harga diri-
nya...” (HR. Muslim dari Nu’man bin Basyir). 

“Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata: Rasulullah Saw. bersab-
da: Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan 
tidak boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditim-
bulkan oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang 
merugikannya).” (HR. Ahmad) 

“Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah tay-
yib (baik), tidak akan menerima kecuali yang tayyib (baik 
dan halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman 
segala apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. Ia berfir-
man, ‘Hai Rasul-Rasul! Makanlah dari makanan yang baik-
baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan’ (QS. Al-
Mu’minun [23]: 51). 

Imam An-Nawawi dalam kitab ”Al-Majmu’ Syarh AlMuhad-
zab” Maktabah Syamilah, Juz 9, hal. 13 dan hal. 16 menyatakan, 
“Tidak halal memakan binatang kecil di bumi seperti ular, kala-
jengking, tikus, kumbang, binatang lembut, kecoa, laba-laba.” 

Pendapat Imam Ibn Hazm dalam Kitab al-Muhalla (6/76-
77): “Tidak halal hukumnya memakan bekicot darat, dan ti-
dak halal juga memakan segala jenis hasyarat seperti tokek, 
kumbang, semut, tawon, lalat, lebah, ulat, --baik yang bisa 
terbang maupun yang tidak--, kutu, nyamuk, dan serangga 
dengan segala jenisnya, didasarkan pada firman Allah “Di-
haramkan atas kamu bangkai”... dan firman-Nya “...kecuali 
apa yang kalian sembelih”. 

Dari penjelasan di atas, maka bekicot darat termasuk kha-
bits. Pengertian khabits di sini adalah setiap hal yang diang-
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gap kotor (menjijikkan) oleh kebiasaan (‘urf). Bekicot juga me-
rupakan salah satu jenis hewan yang masuk kategori hasyarat.  
Hukum memakan hasyarat adalah haram menurut jumhur 
Ulama (Hanafiyyah, Syafi’iyyah, Hanabilah, Zhahiriyyah). 

Dengan demikian, hukum memakan bekicot adalah ha-
ram. Begitu juga membudidayakan dan memanfatkannya 
untuk kepentingan konsumsi. 

Susu Lebah (Royal Jelly),   
Halalkah Dikonsumsi? 

Madu dan produk turunan lebah.

Pertanyaan:

Assalamu’alaikum wr. wb.

Ketika melakukan perjalanan wisata melalui jalur Pantura, 
Jawa Tengah kami diajak singgah di sebuah peternakan le-
bah di kawasan Alas Roban, Gringsing, Batang, yang men-
jual aneka jenis madu dan hasil turunan lebah lainnya. Dian-
taranya adalah royal jelly. 

Royal jelly adalah sekresi susu yang dihasilkan oleh ke-
lenjar lebah madu pekerja. Royal jelly merupakan makanan 
utama dari ratu lebah. Sebagian orang sering menjadikan-
nya sebagai obat untuk mengatasi penyakit-penyakit terten-
tu.

Disebutkan oleh petugasnya bahwa royal jelly sangat 
baik untuk menjaga kesehatan. Namun, sampai saat ini kami 
belum mendapatkan cukup bukti penelitian dan penjelasan 
yang mendukung adanya manfaat royal jelly bagi kesehat-
an manusia. Sebaliknya, menurut kesaksian beberapa orang 
yang mengonsumsi, royal jelly justru dapat memicu berba-
gai reaksi tubuh lantaran alergi. 

Selain tentang manfaatnya, kami juga masih meragukan 
kehalalan royal jelly. Apakah produk tersebut halal dikon-
sumsi? 

Mohon jawaban dan penjelasannya. Terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Muhamad Arif Rahman
Depok, Jawa Barat

Jawaban:

Alaikumsalam wr. wb.

Terima kasih atas pertanyaan yang dikirimkan. Penjelas-
an tentang khasiat dan manfaat royal jelly, mungkin dapat 
Anda tanyakan kepada pihak yang lebih mengerti mengenai 
hal ini. Sedangkan terkait kehalalannya, akan kami jelaskan 
dengan merujuk pada Fatwa MUI.  

Secara umum, sebagian besar komposisi royal jelly adalah 
air, yaitu sekitar 70 persen. Sisanya, royal jelly mengandung 
protein, beberapa jenis vitamin, gula, garam dan asam amino. 
Sejumlah kalangan mengklaim, mengonsumsi produk yang 
mengandung melbrosia (serbuk sari bunga) dan royal jelly se-
cara rutin dapat mengurangi gejala penuaan dini. Beberapa 
penelitian lain mengungkapkan bahwa royal jelly diduga ber-
manfaat untuk mengendalikan kadar kolesterol. Informasi ini 
perlu dikonfirmasi kepada para ahli kesehatan dan gizi. 

Adapun terkait dengan kehalalannya, Komisi Fatwa MUI 
telah melakukan kajian mendalam untuk mengetahui de-
ngan pasti posisi maupun produksi dari lebah selain madu, 
yaitu propolis (lem lebah), bee pollen (roti lebah), royal jelly 
(susu lebah), bee wax (lilin lebah), com (sarang lebah), dan 
apitoxin (racun dari lebah).

Ada Kaidah Fiqhiyah yang telah disepakati para ulama 
salaf, bahwa segala benda cair yang keluar dari dua pintu 
(tempat buang air kecil dan tempat buang air besar) adalah 
najis, selain dari mani. Baik yang biasa seperti tinja, urin ma-
upun air yang tidak biasa misalnya mazi (cairan yang keluar 
dari kemaluan laki-laki ketika ada sedikit syahwat), baik dari 
hewan yang halal dimakan atau tidak halal dimakan.

Selain itu, dalam Hadits Nabi Saw. disebutkan, dianta-
ranya: “...Tinja itu najis.” (HR. Bukhari). Oleh karena itu, se-
belum sampai pada kesepakatan ini, para ulama di Komisi 
Fatwa MUI terlebih dahulu mendapat penjelasan mendalam 
dari para pakar biologi maupun budidaya perlebahan. Ter-
utama yang berkaitan dengan permasalahan terkait yang 
didiskusikan.

Setelah melalui berbagai kajian, Sidang Pleno Komisi 
Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) menetapkan fatwa 
untuk enam produk yang dihasilkan lebah tersebut adalah 
halal serta bisa dipakai untuk obat dan bahan makanan. Ar-
tinya, propolis, bee pollen, royal jelly, bee wax, com dan 
apitoxin ditetapkan sebagai produk yang suci dan halal un-
tuk dimanfaatkan sebagai obat maupun untuk konsumsi se-
bagai bahan makanan. 

Khusus untuk apitoxin (racun dari lebah), meskipun di-
anggap mengandung racun, namun boleh dimanfaatkan se-
lama tidak membahayakan. Apitoxin atau racun lebah sebe-
narnya sudah banyak digunakan dalam mengobati penyakit 
tertentu melalui terapi sengat lebah. 

Demikian jawaban dan penjelasan kami. Semoga menja-
wab pertanyaan Anda. Terima kasih. 

Wassalamualaikum wr. wb.
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Ir. Muti Arintawati, M.Si
Direktur Eksekutif LPPOM MUI

Konsultasi

Penjelasan Tentang Bumbu Masak 
Dan KFC 

Pertanyaan:

Assalamualaikum wr. wb.

Di sejumlah media sosial kami memperoleh informasi yang 

sangat membingungkan, dan perlu mendapatkan penje-

lasan dari MUI sebagai lembaga yang melakukan sertifikasi 

halal terhadap produk yang beredar di Indonesia. 

Informasi tersebut antara lain terkait dengan adanya 

produk yang menurut produsennya, bahkan tertulis di da-

lam kemasan atau gerai restoran telah berserifikat halal, 

namun berdasarkan informasi yang beredar bahwa produk 

tersebut haram. 

Contohnya, ada yang menyebutkan bahwa beberapa 

produk penyedap rasa seperti Masako, Sasa, Ajinomoto 

dan bumbu Indomie goreng haram  karena mengandung 

babi. Informasi tersebut beredar di aplikasi percakapan 

WhastApp berupa tangkapan layar yang didalamnya ter-

dapat logo MUI dan tulisan daftar produk yang dinyatakan 

haram karena mengandung babi. 

Ada pula informasi tentang KFC yang akhirnya kalah di 

pengadilan setelah bertahun-tahun berusaha menyembu-

nyikan kasusnya dan akhirnya dinyatakan  bersalah karena 

ternyata bahan halal pembuatan burgernya hanya 15% 

ayam dan 85% sisanya bahan haram yang tidak layak di-

konsumsi. Juga disebutkan bahwa  Dewan Keadilan Islam 

telah mencabut sertifikat jaminan halal KFC  karena bumbu-

bumbu, kecap, mayonesnya pun telah dicampur dan dibuat 

dari minyak babi.

Mohon penjelasan dari MUI agar masyarakat tidak dibu-

at resah oleh informasi tersebut. Terima kasih.

Wassalamualaikum wr wb

Indah Cahyani

Pangkal Pinang, Kepulauan Riau

Jawaban:
Alaikumsalam wr. wb.

Terima kasih atas perhatian dan pertanyaan dari Bu Indah. 

Terkait dengan pertanyaan yang pertama, yakni adanya 

bumbu masak dan bumbu mie instan yang mengandung 

babi, dapat kami tegaskan bahwa informasi klaim MUI me-

netapkan Masako, Sasa, Ajinomoto dan bumbu Indomie 

goreng haram karena mengandung babi adalah hoaks. Bah-

kan, informasi yang menyesatkan itu telah lama beredar dan 

kerap muncul kembali ke masyarakat. 

LPPOM MUI sebenarnya sudah lama menjelaskan me-

ngenai hal tersebut. Melalui Surat Pemberitahuan DN23/

Dir/LPPOM MUI/XII/16 dan Surat Pemberitahuan DN32/

Dir/LPPOM MUI/VIII/19, pihak MUI menyampaikan bebera-

pa hal, sebagai berikut:

1.	 Berdasarkan hasil audit/penelusuran bahan tidak dite-

mukan adanya kandungan babi sehingga MUI menge-

luarkan Ketetapan Halal MUI dengan rincian sebagai 

berikut:

a.	 Produk MSG SASA dari PT. Sasa Inti, dengan nomor 

Ketetapan Halal MUI 00060007870398 yang berlaku 

hingga tanggal 09 Juni 2022.

b.	 Tepung Bumbu SASA dari PT. Sasa Inti, dengan no-

mor Ketetapan Halal MUI 00060020020502 yang 

berlaku hingga tanggal 21 Juli 2022.
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c.	 Produk MASAKO, MSG AJINOMOTO, Tepung Bum-

bu SAJIKU dan Saos Tiram SAORI dari PT. Ajinomo-

to Indonesia, dengan nomor Ketetapan Halal MUI 

00060008910908 yang berlaku hingga tanggal 23 

Juli 2021 (telah dilakukan perpanjangan kembali). 

d.	 Produk INDOMIE Mi Instan Goreng dari PT. Indo-

food CBP Sukses Makmur Tbk., dengan nomor Ke-

tetapan Halal MUI I 00090000300799 yang berlaku 

hingga tanggal 12 November 2021.

e.	 Produk ROYCO dari PT. Unilever Indonesia Tbk., de-

ngan nomor Ketetapan Halal MUI 00060046730108 

yang berlaku hingga tanggal 07 April 2022. 

2.	 Informasi yang disebut berasal dari Pondok Pesantren 

Wali Barokah, Burengan, Kediri, Jawa Timur dan dise-

barkan melalui media sosial dengan mengatasnamakan 

Pimpinan MUI, KH. Muhyiddin Junaidi, M.A. adalah ti-

dak benar dan menyesatkan.

3.	 KH. Muhyiddin Junaidi, M.A. selaku pimpinan MUI te-

lah memberikan klarifikasi dan keterangan tertulis pada 

tanggal 13 Mei 2019 dan menegaskan bahwa KH. Muh-

yiddin Junaidi, MA tidak pernah mem-posting dan/atau 

menyebarkan informasi tersebut.

Selanjutnya untuk memastikan produk-produk yang 

beredar bersertifikat Halal MUI, kami persilakan kepada 

konsumen dan masyarakat untuk memeriksa produk-pro-

duk tersebut baik melalui situs www.halalmui.org maupun 

aplikasi “Halal MUI” di smartphone berbasiskan Android 

dan iOS. 

Jika konsumen dan masyarakat memiliki pertanyaan se-

putar produk bersertifikat halal MUI, kami persilakan untuk 

melayangkan pertanyaan ke Tim Customer Care kami di ala-

mat email customercare@halalmui.org.” 

Informasi lebih lengkap dapat diakses di https://www.

halalmui.org/mui14/main/detail/klarifikasi-hoax-produk-

sasa-masako-royco-ajinomoto-dan-indomie.

Sedangkan untuk pertanyaan kedua, informasi yang ber-

edar melalui akun media sosial (Facebook) dan broadcast 

WhatsApp terkait menu tertentu di KFC yang mengandung 

babi, juga merupakan informasi yang tidak dapat dipertang-

gungjawabkan alias hoaks.  

Pemberitaan dalam tautan courthousenews.com yang 

disertakan dalam pesan tersebut tidak ada hubungannya 

dengan berita yang disebarkan. Berdasarkan data, PT. Fast 

Food Indonesia Tbk atau restoran KFC di Indonesia telah 

mendapatkan sertifikat halal MUI sejak 1999 dengan nomor 

sertifikat 00160001420999 dan terus memperpanjang serti-

fikat halal-nya hingga 11 Agustus 2023. 

PT. Fast Food Indonesia Tbk telah mengimplementasi-

kan Sistem Jaminan Halal (SJH) dengan baik, mendapatkan 

status nilai Sistem Jaminan Halal dengan nilai A (sangat 

baik) enam kali berturut-turut dan telah mendapatkan Serti-

fikat Sistem Jaminan Halal sejak tahun 2013. 

Oleh karena itu, kepada seluruh pihak sangat diharapkan 

untuk tidak lagi menyebarkan informasi yang tidak benar 

tersebut, guna menghindari kebingungan masyarakat. Ke-

pada masyarakat juga diharapkan dapat lebih bijak dalam 

menerima informasi yang tidak jelas data dan sumbernya. 

Demikian penjelasan dan jawaban kami. Terima kasih.

Wassalamualaikum wr. wb.

Alur Baru Proses Sertifikasi Halal

Pertanyaan:

Seiring dengan pemberlakuan Undang-Undang Nomor 33 

Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH) proses 

sertifikasi halal, menurut informasi yang kami terima, tidak 

lagi ditangani oleh LPPOM MUI. Namun, ada juga informasi 

yang menyebutkan bahwa LPPOM MUI maupun MUI masih 

terlibat dalam proses sertifikasi halal. 

Sehubungan dengan hal tersebut mohon penjelasan, 

mana informasi  yang benar? Jika LPPOM MUI masih mena-

ngani sertifikasi halal, bagaimana alur prosesnya? Penjelas-

an terkait dengan hal ini sangat kami butuhkan mengingat 

kami berencana mengurus sertifikasi halal untuk produk ma-

kanan olahan. 
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Terima kasih atas penjelasan dan jawabannya. 

Wassalamualaikum wr. wb.

Dimas Raditya
Bogor, Jawa Barat

 

Jawaban:
Dengan berlakunya Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 
tentang Jaminan Produk Halal (UU JPH), setidaknya ada 3 
lembaga yang terlibat dalam proses sertifikasi halal di In-
donesia, yakni: Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 
(BPJPH), Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Lembaga Pe-
meriksa Halal (LPH). Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-
obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM 
MUI) saat ini berperan sebagai LPH.

Sebagaimana yang telah diketahui, sejarah perjalanan 
pelayanan halal di Indonesia sangat panjang dimulai dari 
tahun 1989 awal dibentuknya LPPOM MUI, hingga pada 
tahun 2019 diberlakukannya secara efektif UU JPH. Hal ini 
berdampak pada adanya berbagai perubahan dalam serti-
fikasi halal di Indonesia, salah satunya transformasi sertifikat 
halal MUI menjadi Ketetapan Halal MUI.

Dalam memperoleh Ketetapan Halal MUI ini, tidak terla-
lu banyak perubahan sebagaimana alur dalam memperoleh 
sertifikat halal MUI. Perubahan tersebut adalah adanya pe-
nambahan registrasi awal yang semula dilakukan di LPPOM 
MUI, sekarang dilakukan di BPJPH. Dan untuk proses selan-
jutnya dilakukan di LPPOM MUI melalui aplikasi sertifikasi 
halal online Cerol-SS23000.

Untuk penjelasan lebih lengkap tentang Alur Proses Ke-
tetapan Halal MUI Bapak bisa mengakses website LPPOM 
MUI di www.halalmui.org

Demikian jawaban dan penjelasan kami, semoga men-
jawab pertanyaan 

Wassalamualaikum wr wb

Surat Keterangan Halal

Pertanyaan:

Assalamu’alaikum wr. wb.

Sehubungan sedang dilakukannya proses sertifikasi halal 
untuk tambahan produk kami melalui sistem Cerol LPPOM 
MUI, untuk suatu keperluan, termasuk sebagai dokumen di 
bagian legal kami ke pihak luar perusahaan, apakah kami 
dapat memperoleh surat keterangan bahwa perusahaan 
kami masih dalam proses sertifikasi halal oleh LPPOM MUI? 
Bagaimana prosedurnya? 

Demikian pertanyaan ini kami sampaikan, atas perhatian 
dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum wr. wb.

M. Ichwanuddin
QA Department
PT. HYZ Banten

Jawaban:
Wa’alaikumsalam wr. wb.

Terima kasih atas pertanyaannya. Terkait pertanyaan yang 

Bapak ajukan, kami informasikan bahwa perusahaan dapat 

mengajukan Surat Keterangan Proses (SKP) sertifikasi me-

lalui Cerol pada Menu Inquiry (Notification Letter) dengan 

memenuhi sejumlah ketentuan dan persyaratan.

Adapun ketentuan dan persyaratan dimaksud, merujuk 

pada Surat Keputusan Direktur LPPOM MUI Nomor SK 07/

Dir/LPPOM MUI/III/20 antara lain, ditetapkan bahwa SKP 

dterbitkan oleh LPPOM MUI atas permintaan dari perusa-

haan. SKP tidak dapat digunakan sebagai dokumen pendu-

kung kehalalan bahan, dan bahan-bahan yang digunakan 

untuk produk yang diperpanjang sertifikatnya adalah ba-

han-bahan yang disetujui oleh LPPOM MUI. Ada juga syarat 

administratif lain yang bisa Anda mintakan penjelasan seca-

ra rinci kepada tim kami. 

Demikian penjelasan kami. Semoga menjawab perta-

nyaan Anda. 

Wassalamualaikum wr. wb.
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Jumat, 23 Juli 2021. Di hari yang penuh barokah itu, 
Allah SWT. telah memanggil kembali kehadirat-Nya, 
Prof. DR. Huzaimah Tahido Yanggo, M.A. Beliau wafat 

di RSUD Banten, Jumat pagi (23/7/2021). “Beliau adalah so-
sok ulama perempuan langka yang dimiliki Indonesia. Saya 
bersaksi beliau termasuk orang yang sangat baik, berilmu 
dan konsisten dengan pandangan-pandangannya sesuai bi-
dang keilmuannya,” kenang Ketua MUI bidang Fatwa, Dr. 
Asrorun Niam Sholeh, M.A.   

Menurut Asrorun Niam, almarhumah Huzaemah adalah 
sosok ilmuwan wanita yang langka. Guru Besar di bidang fiqih 
perbandingan (muqaranah madzahib) itu aktif mengajar dan 
mendedikasikan ilmunya di berbagai tempat perkhidmatan. 
Pernah menjadi pimpinan Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Jakarta, dan posisi hingga terakhir sebagai Rektor IIQ Jakarta. 

Sejak awal pandemi, kata Niam, Huzaemah menjadi bagian 
penting dalam pembahasan intensif fatwa MUI terkait penang-
gulangan wabah COVID-19. “Beliau sangat aktif memberikan 
kontibusi pemikirannya. Sudah sangat lama beliau berkhidmah 
di MUI, khususnya di Komisi Fatwa MUI. Pernah menjadi pim-
pinan Komisi Fatwa dan Ketua MUI Bidang Fatwa. Hingga kini 
sebagai Wakil Ketua Komisi Fatwa MUI,” kata Niam. 

Dedikasi Prof. Huzaemah di bidang hukum Islam, disiplin 
yang ditekuni, memang sangat luar biasa. Almarhumah ada-
lah sosok pengabdi ilmu pengetahuan dan aktif di berbagai 
perkhidmatan. Banyak buku yang telah ditulis dan diterbit-
kan, sebagai legacy yang tak terlupakan. 

Rektor Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 
Prof. Amany Lubis mengungkapkan duka mendalam atas 
wafatnya pejuang hukum Islam, tokoh hak perempuan 
Indonesia itu. Prof. Amany menilai almarhumah sangat ber-
jasa bagi bangsa dan negara Indonesia, khususnya di bi-
dang hukum Islam. “Beliau adalah pakar fiqih perbandingan 
mazhab, pakar syariah Indonesia sebagai anggota dewan 
pengawas Syariah. Kami sangat kehilangan tokoh perem-
puan, pejuang hak perempuan,” sebut Prof. Amany Lubis. 

Tokoh Pendidikan Perempuan

Menurut Prof. Amany, Indonesia kehilangan sosok yang sangat 
berkontribusi dan berjasa bagi pendidikan. Bahkan berjasa 
untuk menjadikan kaum perempuan Indonesia lebih maju, 
bisa lebih memperoleh haknya khususnya yang sering diku-
mandangkan tentang hak politik perempuan, hak menjadi pe-
mimpin perempuan, dan hak menjadi ulama perempuan. “Itu 
sudah ditegaskan oleh almarhumah, sehingga kita sekarang ini 
melanjutkan perjuangannya,” kata Prof. Amany Lubis. 

Direktur Eksekutif LPPOM MUI, Ir. Muti Arintawati, M.Si 
juga punya kenangan tersendiri atas almarhumah Prof. 
Huzaemah, sosok yang sangat bersahaja itu. Di usianya 
yang tak lagi tergolong muda, Prof. Huzaemah masih senan-

Mengenang 
Prof. Dr. 
Huzaemah T. 
Yanggo, M.A.
Sosok Ulama 
Perempuan 
Kebanggaan Umat

Umat Islam kembali kehilangan 
sosok ulama perempuan kebanggaan 
Indonesia, Prof. Dr. Huzaemah Tahido 
Yanggo, M.A. yang tutup usia pada 
23 Juli 2021. Ulama yang tegas namun 
tetap tawadhu.  

Tokoh

Sumber foto: mui.org
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was syariah di Bank Niaga Syariah pada 2000. Di MUI, Prof. 
Huzaemah menjadi anggota Komisi Fatwa MUI sejak tahun 
1987, dan anggota Dewan Syariah Nasional MUI sejak 1997 
dan sejak 2000. 

Beberapa karya buku yang ditinggalkan almarhumah 
di antaranya Pandangan Islam tentang Gender, Pengantar 
Perbandingan Mahzab, Konsep Wanita dalam Pandangan 
Islam, Fiqih Perempuan Kontemporer, dan Masail Fiqhiyah: 
Kajian Fiqih Kontemporer.

Sebagai seorang pendidik, Prof. Huzaemah juga memiliki 
kepekaan batin dan naluri penuntun. Naluri ini mengantarkan-
nya untuk membimbing dan memotivasi murid-muridnya un-
tuk terus berjuang melanjutkan studi ke jenjang paling tinggi. 

Mengenai peran perempuan di sektor publik, Prof. Hu-
zaemah berpandangan bahwa hal tersebut harus dilakukan 
secara seimbang dengan tidak meninggalkan peran domes-
tiknya. Menurutnya, Islam memberi ruang pada perempuan 
untuk ikut berkontribusi dalam menyejahterakan keluarga. 
Peran publik ini, dalam pandangannya, dapat dilakukan 
oleh perempuan selama dia bekerja sesuai kodrat keperem-
puanannya, tidak meninggalkan pekerjaan sebagai ibu ru-
mah tangga, dan tetap memegang aturan agama. 

Karena pandangannya tersebut, Prof. Huzaemah dise-
but berdiri di atas dua kaki. Ia seorang perempuan modernis 
yang memegang nilai-nilai modern dan di saat yang sama 
adalah tradisionalis. 

Huzaemah juga menyatakan ketidaksetujuannya terha-
dap counter legal draft Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang 
dibawa oleh Tim Pengarusutamaan Gender (PUG) Depar-
temen Agama. Bersama dengan Nabilah Lubis dan Zaki-
ah Darajat, Prof. Huzaaemah menyusun buku “Kontroversi 
Revisi Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam Perspektif Pem-
baharuan Hukum Islam di Indonesia” untuk mengutarakan 
pandangan kontranya terhadap usulan revisi KHI tersebut.

Berbagai Penghargaan

Atas pengabdian beliau di berbagai bidang, Prof. Huzaemah 
memperoleh sejumlah penghargaan, diantaranya penghar-
gaan “Kepemimpinan dan Manajemen Peningkatan Peran-
an Wanita” dari Menteri Negara Peranan Wanita RI (1999), 
penghargaan Eramuslim Global Media atas kepedulian ter-
hadap ilmu Syariah sebagai pakar fiqih perempuan (2007), 
Satyalancana Wira Karya dari Presiden RI atas jasa sebagai 
anggota Tim Penyempurnaan Tafsir Al-Qur’an Departemen 
Agama RI (2007), penghargaan Women Award atas dedi-
kasi, inovasi dan prestasinya dalam mewujudkan hak-hak 
perempuan dan anak dari rektor UIN Jakarta (2015), serta 
Satyalancana Karya Satya 30 Tahun 2016. (Dirangkum dari 
berbagai sumber)  

tiasa bersemangat menjalankan amanah dari MUI, di mana 
beliau duduk sebagai tim Komisi Fatwa. 

“Pada saat melakukan perjalanan dinas ke Japan Muslim 
Association (JMA) di Tokyo pada Oktober 2019 lalu, tokoh 
ulama perempuan itu seperti biasa menunjukkan antusias-
menya. Gaya  bicara dan tutur katanya masih sangat tegas. 
Cara berpikirnya pun amat runut dengan keilmuannya yang 
sangat bernas,” kenang Muti sambil menambahkan bahwa 
almarhumah adalah guru yang sangat baik bagi dirinya. 

Prof. Dr. Huzaemah Tahido Yanggo, lahir di Donggala, 
Sulawesi Tengah, pada 30 Desember 1946. Beliau dikenal 
sebagai  guru besar di Universitas Islam Negeri (UIN) Sya-
rif Hidayatullah Jakarta, sekaligus pakar fiqih perbandingan 
mazhab.

Prof. Huzaemah menempuh pendidikan dasar hingga 
perguruan tinggi di lembaga pendidikan Alkhairaat, Palu, 
Sulawesi Tengah. Pada 1975, ia meraih gelar Sarjana Muda 
(BA) dari Fakultas Syariah Universitas Alkhairaat (Unisa), 
Palu. Berselang dua tahun, beliau melanjutkan studi ke Uni-
versitas Al-Azhar, Kairo, Mesir hingga meraih gelar Master 
of Arts (MA) pada 1981 dan gelar doktor pada 1984 yang 
masing-masing mendapatkan predikat memuaskan (yudici-
um cumlaude). 

Sebagai doktor dari Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir, 
Huzaemah menjadi perempuan langka di antara sedikit inte-
lektual perempuan di Indonesia. Huzaemah bahkan tercatat 
sebagai perempuan pertama—tahun 1981—yang berhasil 
meraih gelar doktor dari Al-Azhar dengan predikat cumlaude.

Usai meraih gelar doktor, mengutip tirto.id, Prof. Huzaemah 
bergegas mewarnai diskursus dan perdebatan hukum Islam 
di Indonesia. Pendapatnya sering dikutip, dirujuk, bahkan 
dibuat dasar argumen oleh generasi-generasi setelahnya. 

Dalam karier akademiknya, almarhumah tercatat pernah 
memegang pelbagai jabatan bergengsi, antara lain Pem-
bantu Dekan I di Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas 
Islam Indonesia (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, Direktur 
Program Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) dan seka-
ligus Rektor Institut Ilmu Al-Qur'an 2014-2018. Ia juga Guru 
Besar Fakultas Syariah dan Hukum yang juga Rektor Institut 
Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 

Pada 2018, Prof. Huzaemah menjadi Pembantu Dekan 
I di Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta dan menjabat Direktur Program 
Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) dan sekaligus Rek-
tor Institut Ilmu Al-Qur'an periode 2014-2018 dan berlanjut 
2018-2022. 

Prof. Huzaemah mengajar di tiga universtas, yaitu UIN 
Syarif Hidayatullah, Universitas Muhammadiyah Jakarta, 
dan Universitas Indonesia. Selain aktif di dunia akademik, 
almarhumah juga pernah menjadi anggota dewan penga-
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